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Malam baru saja beranjak. Namun Desa 
Ketawang sudah nampak sepi. Kendati demikian, 
masih saja ada dua orang yang berjalan berangkulan, 
seperti tak ingin terpisahkan. 

"Apa yang sebenarnya yang hendak Kakang 
£oma bicarakan?" tanya sosok yang berada di kanan, 
dan ternyata seorang gadis. 

"Kita ke sana, Narti," tunjuk pemuda yang 
dipanggil £oma. 

"Kakang! Ini sudah cukup jauh dari rumah!" 
sahut gadis bernama Narti. 

"Ya! Tapi, belum cukup jauh dari rumah 
tetanggamu." 

"Apa maksud Kakang sebenarnya?" tanya Narti 
curiga, ketika pemuda itu terus menyeretnya agak 
jauh dari pemukiman penduduk. 

"Kenapa? Apakah kau takut padaku, Narti?" 
tukas £oma. 

"Tapi, Kakang...?" 

"Kau tidak mencintaiku lagi?" 

"Jangan berkata begitu, Kang! Kau tahu, 
betapa aku sangat mencintaimu." 

"Nah! Kalau begitu, jangan banyak tanya-tanya 

lagi!" 

"Tapi, mau dibawa ke mana aku? Tidak 
biasanya Kakang bersikap seperti ini. Kalau sekadar 
ngobroi, kita bisa melakukannya di rumah. Atau 
barangkali...." 

Narti bergidik ngeri membayangkan apa yang 



ada di benaKnya. Ba^imana Kalau £oma 
memperKosanya? MesKipun dia KeKasihnya, tapi hal 
itu belum pantas diiaKuKan! Apalagi melihat gelagat 
pemuda itu yang aneh dan mencurigaKan. Tapi gadis 
ini taKut menduga seperti itu. Dia berharap, £oma 
tidaK bermaKsud buruK. Itulah sebabnya, dia taK 
mau menerusKan Kata-Katanya. 

‘Apa? Kau mulai taKut padaKu, IM arti? Kau 
taK percaya lagi padaKu?!" 

Tiba-tiba saja mereKa berhenti, £oma 
memandang geram pada Narti. Hela napasnya 
laKsana seeisor harimau yang siap menerKam mangsa. 
Dan ini membuat gadis itu bergidiK ngeri. Apalagi 
KetiKa tiba-tiba saja £oma memeiuKnya Kuat-Kuat, 
membuat tuiang-beiuiangnya terasa mau patah. 

"KaKang, lepasKan aKu' Kau menyaKitiKu!" 
teriaK (Marti. 

"Kau ingin lepas? Ingin bebas dariKu?! He he 
he...( Dengan senang hati aKan KuiaKuKan' Ha ha 
ha...'" 

MendadaK £oma berubah liar. Bola matanya 
membulat dan Kelihatan garang. Dan tiba-tiba pula 
dirobeKnya paKaian ©dis itu sambil tertawa-tawa 
Kegirangan. 

Bret! Btet! 

"Ha ha ha...'" 

"KaKang! Apa yang hendaK Kau laKuKan? Oh! 
Kau Keterialuan, KaKang! LepasKan a«u! LepasKan 
aKu, KaKang £oma!" teriaK (Marti, berusaha 
berontaK meiepasKan diri. 

"He he he...! Kau mau meiepasKan diri dariKu? 



TidaK aKan bisa' TidaK aKan bisa...' 1 ' desis £oma, 
terKeKeh. 

"KaKang, sadarlah! Apa yang tengah Kau 
perbuat padaKu?! KaKang £oma, Kumohon sadarlah' 
CJrungKan niatmu' 1 'teriaK Narti. 

Tapi percuma segala teriaKan Narti. "Pemuda 
itu seperti Kesurupan setan. Dia buKan saja 
merobeK-robeK paKaiannya, tapi juga menyumpal 
mulut gadis itu dengan Kain. BahKan dengan 
geraKan cepat dia mengiKat Kedua tangan dan KaKi 
N arti. 

"Kini apa dayamu? Kau taK aKan mampu 
berbuat apa-apa?" desis pemuda itu dengan tatapan 
dingin dan seringai menyeramKan. 

"Ehmm...' Hmmm...'" 

Bola mata gadis itu melotot garang. MesKi 
mulutnya tersumpal, dia berusaha memaKi-maKi 
pemuda itu. 

"Ha ha ha...' Terserah apa yang Kau KataKan. 
MungKin Kau samaKan aKu dengan bajingan atau 
apa, terserah. Yang jelas, pestaKu Kali ini taK aKan 
terganggu. Ayo' Mari Kita rayaKan, Sayang. Di suatu 
tempat yang pasti Kau suKai'" 

Sqteiah itu, £°ffia memondong Narti dan 
berKeiebat cepat dari tempat itu disertai suara 
terKeKeh- 


"BrengseK' BrengseK' Kalau begini jadinya taK 
ada yang bisa KuajaK bertanding'" 



Saya baru saja a«an rebah. Matahari bersiap- 
siap pulang ise peraduan. Se° r ang laKi laKi tua 
berambut putih sebahu terlihat uring-uringan 
sambil menggaruK-garuK Kepalanya yang taK gatal. 
Mulutnya taK henti-hentinya mengomel. Sementara 
tidaK jauh darinya seorang pemuda tampan tengah 
terduduK di bawah pohon tanpa bisa bergeraK 
sediKit pun. 

,f RasaKansendiri!” sahut pemuda itu. 

"Diam Kau, JaKa Tawang' Kalau terus 
mengomel, maKa sampai seharian Kau a «a n terus 
tertotoK begitu'" bentaK laKi-iaKi tua ini. 

"Apa hebatnya? Aku justru merasa enaK 
begini...," sahut pemuda yang ternyata JaKa 
Tawang. Dan orang tua yang mengomel taK lain dari 
K' Sabda Gendeng gurunya sendiri. 

"EnaK Katamu? H uh' Apa enaKnya orang 
ditotoK?" tuKas K' Sabda Gendeng. 

"Bagi orang-orang mungKin siKsaan. Tapi 
bagiKu, ditotoK seperti ini bagai berada di surga. 
TaK perlu mencariKan maKanan, serta taK perlu 
bertanding catur melawan Guru...'" Kilah JaKa 
Tawang. 

Murid dan guru itu memang sama sablengnya. 
Bila JaKa Tawang sering membantah gurunya yang 
selalu mengajaKnya main catur, maKa huKumaniah 
yang harus diterimanya. Sebentara, K Sabda 
Gendeng sendiri juga Keterlaluan. Kalau bertanding 
main catur, dia maunya menang melulu. Dan bila 
JaKa Tawang mengalahKannya, laKHaKi tua ini aKan 
marah taK Karuan. Tapi bila JaKa Tawang sengaja 



mengalah, Ki Sabda Gendeng a «a n menghinanya 
terus menerus. 

"TidaK maKan selama beberapa hari, Kau tentu 
aKan merasa lebih enaKr dengus laKi-iaKi tua yang 
gila catur itu. 

"Lebih baiK Ketimbang disuruh main catur 
dengan orang gobloK!" balas JaKa Tawang. 

"Eee...! Kau bilang aKu gobloK?! Murid Kurang 
ajar! KuKemplang Kepalamu berhenti jadi orang 
Kau!" 

Mata Ki Sabda Gendeng melotot. Tangannya 
terangKat, siap mengemplang. Namun JaKa Tawang 
taK terpengaruh sediKit pun. Wajahnya tetap ceria 
dengan bibir selalu tersenyum. 

"Lho? Kok Guru jadi sewot? £iapa yang bilang 
guru, gobloK?" 

"Itu tadi?'" 

"Aku Kan hanya mengataKan, lebih enaK taK 
maKan Ketimbang disuruh main catur dengan orang 
gobloK!" 

"Nah, itu berarti aKu!" serobot Ki Sabda 
Gendeng. 

"ApaKah Guru merasa sebagai orang gobloK?" 
tuKas JaKa Tawang. 

"Tentu saja tidaK!" 

"Nah! Berarti Kata-KataKu buKan ditujuKan 
pada Guru!" tandas JaKa Tawang. 

"Jadi pada siapa?" tanya Ki Sabda Gendeng. 

"Ya, pada orang gobloK tentunya," sahut 
pemuda itu seisenanya. 

'Tapi, Kau main catur hanya denganKu saja. 



MaKa taK ada orang lain yang bisa di Kata «a n 
go-ibioK, selain a Kur 

''Kenapa Guru begitu ngotot?! Apa itu artinya 
Guru memang senang diKataKan gobloK?!" tuKas 
JaKa Tawang menyudutKan. 

"Tentu saja tidaK, Murid Gendeng!" 

"Ya, sudah' Kalau Guru memang tidaK gobloK, 
berarti aKu menujuKannya pada orang lain. Kecuali, 
Kalau Guru memang merasa gobloK." 

"Sialan! Pintar saja Kau bersilat lidah!" 

JaKa Tawang terKeKeh. Matanya berbinar- 
binar Karena bisa mengerjai gurunya. Itu memang 
selalu diharapKan, Karena selama ini selalu diKerjai 
Ki Sabda Gendeng. 

"Jadi, Kau sungguh-sungguh lebih enaK 
begini?!"tanya Ki Sabda Gendeng. 

"Yaaah.... Ketimbang minta dibuKaKan, tapi 
tidaK juga diKabuiKan...," desah JaKa Tawang, 
sambil menengadah Ke atas. Dari celah-celah 
dedaunan pepohonan terlihat Kalau.iangrt mulai 
gelap. Sementara di ufuK barat sana, sinar merah 
jelaga nampaK membias. 

"Itu Karena Kau taK mau main catur 
denganKu!" sentaK Ki Sabda Gendeng, membuat 
JaKa Tawang menoleh lagi Ke arahnya. 

"Buat apa? Kalau Kalah, Guru taK mau terima. 
Dan maunya aKu yang terus Kalah. Mana ada 
permainan catur seperti itu!" 

"Jangan suKa buat alasan, itu Karena Kau saja 
yang toioi!" 

"Hm.... Biasanya orang yang suKa main dengan 



orang toioi, sebenarnya dia toioi juga," sahut JaKa 
Tawang, Kalem. 

"Brengsew Kau berani mengataKan aKu toioi?!" 
bentaK Ki Sabda Gendeng dengan mata mendeiiK 
lebar. 

"Eeeh, nanti dulu' Siapa yang mengataKan 

Guru toioi?" tuKas JaKa Tawang berKeiit. 

"Jangan berdalih lagi' Baru saja Kau 
menga->taKan begitu!" 

"Nah' Ini seperti tadi. Guru tidaK menyimaK 
dengan teliti, dan aKibatnya timbul salah 
pengertian. AKu hanya mengataKan, biasanya orang 
yang ber-main dengan orang toioi, sebenarnya toioi 
juga. Dan itu berarti buKan aKu mengataKan Guru 

t0|0|." 

LaKi-iaKi tua yang gila catur ini mendengus 
beberapa Kali. 

"Huh! £eKarang ini apa otaKKu yang buteK, 
atau dia yang liciK? Sebenarnya bocah ini 
meiecehKan aKu. Tapi setelah diteliti, dia memang 
mengataKan yang sebenarnya. Huh! Bagaimana ini?" 
gerutunya sambil menepuK-nepuK jidat 

"AKu bisa menjawabnya!" seiaK JaKa Tawang. 

"Aku tidaK bicara denganmu!" sentaK Ki 
Sabda Gendeng. 

Tapi ini menyangKut persoalanKu, buKan? 
Nah, berarti aKu yang bisa menjawabnya." 
"BenarKah?" 

JaKa Tawang mengangguK cepat. "Kalau 
begitu, KataKaniah!" 

'Tapi ada syaratnya." 



"Apa?" 

"Bebaskan totokanku dulu." 

"Hm.... Kau mau menga Kaliku, buKan?" cibir Ki 
Sabda Gendeng. 

"Ya, itu sih terserah Guru saja. Kalau 
totoKanKu dibuKa, maKa aku bisa menerangkannya 
dengan leluasa. Tapi Kalau tidak, mana mungkin bisa 
jelas menerangkannya." 

"Baiklah...." 

Ki Sabda Gendeng menyetujui setelah berpikir 
sebentar. Dia bangkit, lalu menghampiri Joko 
Tawang. Sebentar saja totokan di tubuh pemuda 
itu telah dibebaskannya. 

"Ayo, katakan!" lanjut Ki Sabda Gendeng. 

"Sebentar...." 

Jaka Tawang menggerak-gerakkan badannya. 
Tubuhnya terasa pegal setelah sekian lama jadi 
patung. Dan dia mesti melemaskan otot-ototnya. 

"Kalau coba menggunakan akal bulusmu, akan 
kuhajar kau!" desis K Sabda Gendeng. 

Pemuda itu tersenyum. 

Tapi belum lagi Jaka Tawang mulai 
menjelaskan, mendadak beberapa orang 
menghampiri dengan wajah garang. Di tangan 
mereka tergenggam beberapa macam senjata tajam. 
Ada apa dengan Ki Sabda Gendeng dan Jaka 
Tawang? 


*** 
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Ki Sabda Gendeng dan JaKa Tawang menoleh 
dengan Kening berKerut Hati mereKa bertanya- 
tanya, mengapa orang-orang itu mendatangi dengan 
wajah taK bersahabat? Namun belum sempat 
terjawab pertanyaan itu. 

"Huh! Kurung mereKa' Kita harus 
menghuKumnya' 1 ' perintah seorang laKHaKi berusia 
empat puluh tahun berpaKaian Ketat warna merah. 
Wajahnya KoKoh. AgaKnya, dialah yang memimpin 
orang-orang ini. 

"Kurasa itu tidaK adil. MereKa harus ditanyai 
dulu," sergah seorang laKi-iaKi tua berpaKaian putih. 
Wajahnya berwibawa, namun penuh Kehati-hatian. 

"Ki Jumanta? Kenapa Kau bersiKap lemah? 
Aku melihat mereKa sudah dua hari berada di Desa 
KetaKus ini. S'^p mereKa sangat mencurigaKan' 
Apa maunya Kalau buKan mencari mangsa?" dengus 
laKHaKi lain yang berusia tiga puluh tahun. 

"AKu mengerti, ?raba' Tapi Kita perlu 
meneliti, a©r tidaK salah menghuKum orang...," 
sahut laKi-iaKi tua yang dipanggil Ki Jumanta. 

"Sebagai Kepala desa, Kau terlalu lunaft Tapi, 
Kami taK bisa mengiKuti caramu," dengus laKi-iaKi 
bernama Praba. 

Ki Jumanta hanya menghela napas saja. 
Kepalanya menggeieng-geieng penuh penyesalan 
melihat siKap warganya yang susah diajaK berpiKiran 
dingin. 

Sementara, Ki Sabda Gendeng dan JaKa 



Tawang hanya memperhatikan dan sesekali saling 
berpandangan. Sungguh mereka tak mengerti, ada 
apa sebenarnya' 

"Aku tidak peduli' Mereka berdua akan 
kubunuh dengan golokku ini'" dengus laki-laki 
berpakaian merah. 

Tahan, Ketawang' Jangan main hakim 
sendiri...'" seru K' Jumanta. 

Tapi laki-laki berpakaian merah yang bernama 
Ketawang telah mengacung-acungkan goiok. 
Bahkan telah melompat sambil menebaskan 
goloknya ke arah Jaka Tawang yang berada di 
dekatnya. 

"Yeaaa...'" 

"CJts' Hei?! Apa-apaan ini?'" seru Jaka Tawang 
kaget sambil melompat ke belakang. Setelah 
berputaran dua kali, dia mendarat kokoh di tanah. 

"Jangan banyak omong' Kalian pembunuh ke¬ 
parat' Dan hari ini, harus mati di tanganku'" bentak 
Ketawang, sengit. 

"Pembunuh? Kurang ajar' Jangan seenaknya 
kau menuduh'" dengus Jaka Tawang, geram. 
'Banyak bacotr 

£aat itu juga Praba dan beberapa orang lain 
ikut menyerbu. Tidak tanggung-tanggung, kini lima 
orang yang mengeroyok Jaka Tawang dengan penuh 
nafsu untuk segera menghabisinya. 

Sedangkan Ki Jumanta sambil menghela napas 
kesal, beringsut ke belakang dengan sikap serba 
salah. Sebagai Kepala desa dia memang harus 
mengayomi dan melindungi rakyatnya. Tapi bila 



raKyatnya main haKim sendiri, setelah tanpa alasan 
Kuat? 

"Kami sudah cukup lama bersabar! Tapi Kali 
ini, jangan harap a«an Kami diamKan. Pembunuh 
Keparat sepertimu mesti dilenyapKan se Karang juga '" 
dengus Ketawang, setelah iKut ambil bagian lagi 
dalam menjatuhKan JaKa Tawang. 

"TerKutuK! Gadis itu masih belia' Kau penggal 
Kepalanya, setelah Kau nodai' 1 ' timpal yang lain. 

"Dasar sinting' Kapan aKu pernah menodai 
seorang gadis? Kapan pula aKu pernah memenggal 
Kepala orang?" tuKas JaKa Tawang membela diri 
mati-matian. 

Kata-Kata murid Ki Sabda Gendeng disambut 
dengan Kelebatan goioK yang silih berganti 
mengancam Keutuhan lehernya. Para pengeroyoK 
betul-betul tidaK memberi Kesempatan padanya 
untuK mengetahui duduK persoalan yang 
sebenarnya. 

"He he he...' Itu huKum Karma namanya'" ejeK 
Ki Sabda Gendeng. "Kau men^Kali gurumu. 
SeKarang, orang-orang ini membalasKannya untuK- 
KU!" 

LaKi-iaKi tua gila catur ini sama seKali tidaK 
bermaKsud membantu. Dia malah enaK-enaKan 
menenggaK tuaK di bumbung bambu sambil duduK 
Kembali menghadapi papan catur di depannya. 

"Jangan tertawa dulu, Oang Tua' Kau sama 
saja dengannya'" 

MendadaK seorang pengeroyoK lain menyerang 
Ki Sabda Gendeng dengan tusuKan goioK. 



Siuuut! 

''Eh' 1 ' 

Ki Sabda Gendeng mengegos Ke Kiri, sehingga 
tusuKan sebilah goioK dapat dihindarinya. Orang itu 
terus bergeraK terbawa luncuran tubuhnya. Dan Ki 
Sabda Gendeng tinggal menggaet KaKinya, 
sehingga.... 

BrUKKK...! 

Oang itu jatuh tersungKur. Pada saat yang 
sama, para pengeroyoK lain tidaK berdiam diri, 
MereKa langsung meiuruK Ke arah Ki Sabda 
Gendeng yang telah bangKit dengan siKap waspada. 

"Ha ha ha...' IniKah yang Guru KataKan huKum 
Karma? Ternyata Kita sama-sama merasaKannya'" 
teriaK jaKa Tawang mengejeK. 

"Sialan!" 

Ki Sabda Gendeng hanya bisa mengumpat. 
Dengan tangan Kiri mengepit bumbung bambu di 
tangan Kanannya mencoba dibantu Kedua KaKinya. 

Begitu cepat geraKan laKi-iaKi tua ini. BahKan 
belum sempat disadari para pengeroyoK, tubuhnya 
cepat bergeraK meiaKuKanseran^n balasan. 

BuK' Des' 

"AaaKh...'" 

Dua pengeroyoK menjerit KesaKitan saat KaKi 
dan tangan Ki Sabda Gendeng berhasil menghantam 
dada serta perut mereKa. Pada saat yang sama 
seorang pengeroyoK meiuruK sambil menebasKan 
goioK. 

Ki Sabda Gendeng berKeiebat. Tangan 
Kanannya cepat mencengKeram leher baju 



penyerangnya. Krep' Wuuut! "Aaa...'" 

Orang itu berteriaK KetaKutan Ki Sabda 
Gendeng meiemparKannya Ke udara. Tubuhnya 
melayang dan jatuh dengan Keras Ke bawah. 

Belum sempat Ki Sabda Gendeng menariK 
napas lega, dua pengeroyoK telah menyerangnya 
seKaligus. Namun dengan tenangnya, laKi-iaKi tua ini 
memutar tubuhnya. Dan seKetiKa disambarnya 
bumbung bambu yang tadi diKempit di KetiaK. 
Lalu.... 

BletaK! TaK! ''AaaKh...!'' 

Kedua orang itu menjerit sambil memegangi 
Kepalanya yang benjol dihantam bumbung bambu. 

"JaKa Tawang Apa Kau mau seharian 
meladeni yang taK berguna ini?' 1 ' teriaK Ki Sabda 
Gendeng, seraya melompat Ke beiaKang. 

"TidaK, Gurur sahut JaKa Tawang. 

"Lalu Kenapa masih di sini?" S^babis berKata 
demiKian, Ki Sabda Gendeng melesat Kabur. 

"He he he...! Kalau begitu Kemauan Guru, 
mana berani a ku membantahnya?" 

Setelah melihat tindaKan gurunya, pemuda itu 
mencelat Ke beiaKang. Disambarnya tongKat 
bambunya yang diletaKKan di bawah pohon, lalu 
diputar-putar untuK menghalau serangan. 
Kemudian dengan ringan tubuhnya berKeiebat 
mengiKuti gurunya yang telah lebih dulu Kabur. 
"Kejaaar...!" teriaK Ketawang. "Jangan biarKan 
loios!" Tapi percuma saja mereKa mengerahKan selu¬ 
ruh tenaga untuK mengejar. Murid dan guru itu 
telah berKeiebat cepat Dan sebentar saja, mereKa 



tidaK Kelihatan lagi batang hidungnya. 

Orang-orang itu memang tidaK tahu Kalau dua 
orang yang barusan diKeroyoK adalah dua orang 
toKoh persilatan yang namanya mulai diperhitung- 
Kan para toKoh hitam. Murid dan guru itu 
buKannya taKut menghadapi para pengeroyoK tadi, 
tapi hanya seKadar menghindari dari Kesalah 
pahaman yang bisa beraKibat jatuhnya Korban. 


"Guru, tunggu! Tunggu dulu' MereKa sudah 
jauh dan tidaK mungKin bisa mengejar Kita!" teriaK 
JaKa Tawang sambil mengejar Ki Sabda Gendeng 
yangtaK juga menghentiKan larinya. 

"BenarKah?" 

Ki Sabda Gendeng menghentiKan larinya. 
Kepalanya menoleh Ke beiaKang. MesKi telah berlari 
seKian jauh, tapi tidaK terlihat Kalau laKi-iaKi tua 
uraKan megap-megap. Dadanya mengembang seperti 
biasa, sebagai tanda mahir menguasai pemapasan. 
Dan orang seperti itu biasanya memiliKi tenaga 
dalam hebat! 

"Aku tidaK mengerti, Kenapa mereKa tiba-tiba 
saja mengamuK dan menuduh Kita pembunuh...," 
gumam JaKa Tawang, seperti berKata sendiri. 

"Kau Kira aKu mengerti?" Ki Sabda Gendeng 
melotot 

"MereKa orang-orang desa yang poios, Guru. 
Pasti ada sesuatu yang menimpa mereKa. Kita mesti 
membantunya," jelas JaKa Tawang. 



"Poios Katamu? LeherKu hampir saja terpisah' 
Dan Kita mesti membantu orang-orang yang nyaris 
menebas leherKu? Huh' Kurasa malaiKat pun tidaK 
aKan berbuat sebaiK piKiranmu itu'" dengus laKi-iaKi 
tua itu. 

"Tapi mereKa berbuat begitu Karena Kalap dan 
tidaK tahu, Guru. Kita mesti memaKiuminya...." 

"Ah..., Kau saja yang memaKiumi!" 

"Jadi Guru tidaK mau membantu?" 

'TidaK'" sahut Ki Sabda Gendeng, seraya 
melengos dengan tangan bersedeKap. 

"Kalau begitu, Guru buKan pendeKar sejati!" 
tuding JaKa Tawang. 

"Dasar bocah toioi!" Ki Sabda Gendeng mena¬ 
tap muridnya. "SejaK Kapan aKu mimpi jadi pendeKar 
sejati? KesuKaanKu hanya main catur. Nah! Kalau 
menjadi pemain catur sejati, tentu saja aKu mau." 

"Sama saja!" 

"Apa?" 

"iya! Main catur dengan dunia KependeKaran, 
toh tiada jauh berbeda. Sama-sama berusaha 
mengalahKan lawan secepatnya." 

"iya, ya! Benar juga Kau...!" 

Ki Sabda Gendeng mengangguK-angguKKan 
Kepala. 

"MaKa Guru harus menjunjung tinggi sifat- 
sifat seorang pendeKar. Yaitu, menolong orang- 
orang yang Kesusahan, salah satunya...." 

"Tentu saja! S e lama ini aKu selalu berbuat 
seperti itu!" Kilah Ki Sabda Gendeng. 

"Nah! Hari ini, Kita lihat penduduK desa itu 



te-ngah Kesusahan. MereKa mengira Kita sebagai 
pem->bunuh- Kita harus menangKap si pembunuh 
yang sebenarnya, dan menyerahKannya Kepada 
mereKa. Dengan begitu Kita menjunjung sifat-sifat 
seorang pendeKar," Kata JaKa Tawang memberi 
pengertian. 

"Betul, apa yang Kau KataKan itu'" sambut ia«i- 
laKitua gila catur ini. 

"Nah' Berarti Guru setuju, buKan?" 

"Tentu saja'" 

"Kalau begitu, tunggu apa lagi? Ayo Kita can" 
pembunuh Keparat itu'" 

"CJntuK membantu mereKa?" 

"Tentu saja'" 

"TidaK' £udah KuKataKan, a ku tidaK mau 
membantu mereKa." 

"Lho? BuKanKah Guru mengataKan setuju 
untuK membantu mereKa yang Kesusahan?" 

"Tentu saja' Tapi seKarang yang susah mereKa 
atau Kita? Kita diKejar-Kejar dengan puluhan goioK 
terhunus. Lalu, Kita mesti membantu mereKa. H uh' 
Oang sinting sepertiKu saja bisa membedaKan, 
mana yang mesti dibantu dan mana yang tidaK'" 

"Ah, sudahlah' Percuma berdebat dengan 
Guru. Kalau taK mau membantu, biar aKusaja yang 
Ke sana!" 

Disertai napas Kesal, JaKa Tawang berbaliK. 
KaKinya langsung meiangKah lebar Ke arah Desa 
KetaKus lagi. 

"Eee.... Mau Ke mana Kau?!" sentaK K' Sabda 
Gendeng seraya meiangKah menghampiri JaKa 



Tawang yang sudah berhenti lagi. 

"Membantu mereKa menangKap pembunuh 
sebenarnya," sahut Joko Tawang disertai desahan 
napas Kesal. 

"Kalau Kau mendeKati orang-orang itu, 
memang aKan sangat membantu. Membantu mereKa 
dalam menangKapmu!" ejeK Ki Sbbda Gendeng, 
meremehKan. 

"Aku tidaK aKan sebodoh itu'" desis pemuda 
ini. 

"Hm..., apa maKsudmu?" 

"Aku aKan menyamar, sehingga mereKa tidaK 
mengenalinya. Dengan begitu, aKu bisa leluasa 
mencari Keterangan." 

"Gigih juga semangatmu. Tapi, mau menyamar 
jadi apa?" tanya Ki Sabda Gendeng bernada 
meremehKan. 

"Jadi apa saja yang tidaK dicurigai' Jadi orang 
tua, atau jadi perempuan juga bisa'" sahut jaKa 
Tawang seisenanya. 

"Ha ha ha...'" 

JaKa Tawang menatap gurunya dengan sinar 
mata tidaK suKa. Dia merasa gurunya seperti 
meremehKan apa yang jadi rencananya. 

"Kenapa Guru tertawa?" 

"Kalau jadi perempuan, Kau taK perlu 
menyamar. Karena, seKarang pun sudah mirip," 
ledeK Ki Sabda Gendeng, taK menghirauKan 
tatapan muridnya. 

"BrengseK!" maKi JaKa Tawang. Tapi tentu saja 
maKian itu hanya di hati, Karena Kalau sampai 



terlontar dari mulutnya, aKan timbul masalah lagi. 

Ki Sabda Gendeng memang sediKit curang. 
Kalau dirinya boieh memaKi seenaKnya. Tapi giliran 
dimaKi, ma«a aKan blingsatan. Tangannya gatal-gatal 
Kalau tidaK menghajar orang yang memaKinya. 
MesKipun, itu murid sendiri. Dan JaKa Tawang 
paham betul aKibat gurunya. 

"Aku pergi dulu," Kata pemuda itu pendeK, 
langsung meiangKah. 

"He he he...'" 

Ki Sabda Gendeng terKeKeh. Tapi tiba-tiba 
dia teringat sesuatu. Dan secepat itu tawanya sirna. 

"Sial! Kenapa dia enaK-enaKan membantu 
orang iain?BuKanKah sebaiKnya membantuKu? Main 
catur, misalnya? Hei, JaKa Tawang Berhenti Kau' 
Berhentiii...'" teriaKnya mengejar. 

JaKa Tawang agaKnya mengerti gelagat. MesKi 
jaraKnya cukup jauh, namun telinganya masih 
mampu mendengar teriaKan gurunya. Kalau sudah 
begitu, pasti urusannya jadi lain. Gurunya teringat 
aKan catur dan pasti aKan memaKsanya main, ini 
berabe, dan bisa mengganggu rencananya. Kalau 
lari, orang tua itu pasti bisa mengejar. MaKa jalan 
terbaiKadalah bersembunyi. 

JaKa Tawang langsung berKeiebat Ke samping, 
lalu menghilang di lebatnya hutan Kedi ini. 

"Keluar Kau, JaKa Tawang' Aku tahu Kau 
mendengar teriaKanKu' Ayo, Keluar'" ujar K' Sabda 
Gendeng begitu tiba di tempat JaKa Tawang 
menghilang tadi. 

Tapi mana mau pemuda itu menuruti 



permintaan gurunya. Kalau dia Keluar, tentu a «a n 
mendapat huKuman. Dan huKuman yang paling 
membuatnya Kesal adalah disuruh bermain catur! 

"Ayo Keluar Kau, Bocah Edan' Kalau sampai 
KutemuKan, Kubuat Kau jadi patung seumur hidup'" 
ancam Ki Sabda Gendeng. 

Baru saja gema suara laKi-iaKi tua itu lenyap. 

TaK' 

MendadaK terdengar suara ranting patah dari 
beiaKang. Tanpa menoleh lagi, Ki Sabda Gendeng 
mendengus. 

"AKhimya Kau muncul juga, Bocah Edan' 
Ja-ingan harap Kau ioios dari huKuman'" 

"Hei, Orang Tua Sinting' Kini Kau tidaK bisa 
lari lagi'" 

Ki Sabda Gendeng berbaliK. Wajahnya Kontan 
merah Karena marah. DiKira yang muncul JaKa 
Tawang yang sudah amat Kelewatan. Tapi Keningnya 
langsung berKerut, KetiKa melihat sosok lain telah 
tegaK berdiri mengawasinya dengan wajah geram. 
Sosok itu adalah seorang laKHaKi muda berbadan 
tegap terbungKus paKaian Kuning. "Rambutnya 
sepaniang pundaK dibiarKan lepas begitu saja. Bola 
matanya tajam memandangnya. Di pinggang Kiri 
terselip sebilah KapaK. 

Hei?! Siapa Kau, Bocah?!" tegur Ki Sabda 
Gendeng. 

"Aku malaiKat maut yang aKan mencabut 
nyawamu!" 

"BtengseK! Kau Kira aKu bocah ingusan yang 
bisa ditaKut-taKuti, he?!" hardiK Ki Sabda Gendeng. 



"Kau pembunuh biadab' Dan aKu tidaK a «a n 
meiepasKanmu sebelum menebas lehemnu!" balas 
pemuda yang baru datang ini. 

"Edan' Gala k juga rupanya Kau. Hei?! Apa 
orang tuamu tidaK mengajarKan sopan-santun? 
TahuKah Kau, tengah berhadapan dengan siapa saat 
ini? £alah-salah malah Kepalamu yang bisa Kutebasr 
maKi Ki Sabda Gendeng. 

"Iblis terKutuK' Cabut senjatamu sebelum Ka- 
paKKu menebas lehermu'" 

Pemuda tegap itu mendengus garang. Lalu 
secepat Kilat mencabut senjata KapaKnya. 

"Yeaaa...'" 

Disertai teriaKan menggetarKan, pemuda itu 
melompat dengan babatan KapaK. 

"£ial' Mimpi apa aKu semalam? Hari ini kok, 
apes benerr umpat leiaKi tua gila catur ini seraya 
mengibasKan tongKat bambu hitam Ke arah KapaK 
pemuda itu. 

TraK! 

"Hiih!" 

MesKi tongKat Ki Sabda Gendeng membentur 
KapaK baja, namun sama seKali tidaK bergeming. 
Malah pemuda itu yang merasaKan suatu tenaga taK 
tampaK, yang membuat tangannya bergetar. Tapi 
mana mau pemuda ini mengalah begitu saja. KaKi 
Kirinya langsung menyodoK Ke perut. 

"Hup!" 

Namun Ki Sabda Gendeng cepat mencelat Ke 

atas. 

Cambil berputar, pemuda itu menyabetKan 



KapaKnya Ke atas, membuat Ki Sabda Gendeng 
harus cepat memalangKan tongKatnya Ke atas. 

TraK! 

Dari benturan barusan, Ki Sabda Gendeng 
mempergunaKan KeKuatan benturan untuK 
melenting Ke beiaKang. Dan indah seKali KaKinya 
mendarat di tanah. 

"Bocah edan' Jangan memaKsaKu untuK 
memecahKan batoK Kepalamu, he?'" maKi Ki Sabda 
Gendeng dengan mata melotot, setelah menyadari 
Kalau pemuda ini benar-benar menginginKan 
nyawanya. 

"Orang tua busuK' Jangan banyaK omong' 
Nyawamu berada di tanganKu. Lebih baiK berdoa, 
mudah-mudahan dosa-dosamu diampuni Yang Maha 
Kuasa'" balas pemuda ini. 

"Dasar gendeng'" maKi Ki Sabda Gendeng. 

Dan pemuda berbaju Kuning itu taK peduli 
Kelihatannya. Dia betul-betul ingin membuKtiKan 
Kata-Katanya. Begitu tubuhnya meiuruK, maKa 
serangan yang dilancarKannya seKarang maKin 
berlipat ganda. BahKan KapaKnya terus menerus 
mengancam Keselamatan K Sabda Gendeng. 

Sampai beberapa jurus Ki Sabda Gendeng 
thdaK berusaha membalas, meiainKan hanya meng¬ 
hindar. Tapi, Kesabaran orang tua itu mulai habis. 
Dan sebenarnya sifatnya buKaniah orang sabar. 
Hanya saja Karena di hatinya masih tersisa 
pertimbangan Kalau pemuda ini salah paham, maKa 
tangan Kejamnya tida k berusaha diturunKan. 

Tapi, seKarang persoalan sudah lain. Pemuda 



itu taK memberinya Kesempatan. Dan dia pun mulai 
taK peduli. MaKa, tongKat bambunya yang semula 
cuma menangKis, Kini balas menyerang. 

TraK! 

"Uhh-!" 

SeKali membentur KapaK, maKa ujung tongKat 
Ki Sabda Gendeng terus menyodoK Ke leher. 
Pe->muda itu terceKat Matanya melotot Kaget, 
Karena taK menyangKa la Kina Ki tua lawannya mampu 
bergeraK secepat itu. 

,, Hiih!“ 

Ki Sabda Gendeng taK menerusKan serangan. 
Tubuhnya berbaliK sambil meiepasKan sepaKan Ke 
dada. 

Desss...! 

"Ughh-!" 

Pemuda itu Kontan tersungKur sambil 
mengeluh KesaKitan. Tangan Kirinya mendeKap 
dadanya yang terasa sesaK dan nyeri. Dan dengan 
wajah garang dia bangKit Kembali. 

'Iblis terKutuK, aKu aKan mengadu jiwa 
denganmu! Heaaa....!" 

Diiringi teriaKan Keras, pemuda itu menerjang 
penuh nafsu. 

"Bocah semprui! DiKasih hari, malah minta jan¬ 
tung Kau Kira aKu jangKriK yang mau diadu-adu?!" 
maKi Ki Sabda Gendeng. 

Tapi pemuda itu taK mempeduliKannya. Dia 
terus menyerang dengan sambaran KapaKnya. 

Wuuuttt...! 

Sementara, Ki Sabda Gendeng benar-benar 




habis Kesabarannya. TongKatnya cepat berputar, 
menangKis sambaran KapaK. 

TraK! 

Begitu terjadi benturan, tongKat itu bergeraK 
cepat menyambar pergeiangan tangan pemuda 
berbaju Kuning ini. Namun tongKat bambu Ki Sabda 
Gendeng menyambar angin, KetiKa pemuda ini 
menariK tangannya. 

Sayang di luar dugaan, tongKat yang 
menyambar angin tahu-tahu telah berbaliK dengan 
Kecepatan dahsyat, menuju perut. Lalu.... 

DUK! 

''AaaKh...!'' 

Pemuda itu terpeKiK KetiKa perutnya 
terhantam tongKat. Tubuhnya terjajar mundur 
beberapa lang-Kah. 

"He he he...! Kau Kira bisa menganggapenteng 
padaKu?" ejeK Ki Sabda Gendeng, seraya 
meianjutKan serangan langsung menghantam tangan 
pemuda itu dengan tongKatnya. TaK! 

''AaaKh...! 1 ' 

Kembali pemuda itu mengeluh tertahan. 
Sebe->ium dia sempat berbuat apa-apa, pergeiangan 
ta-ingannya seperti KaKu, sehingga KapaKnya 
terlepas dari genggaman. Hajaran tongKat itu Kuat 
buKan main. Terasa Kalau tulang pergeiangan 
tangannya retaK. 

Namun sebelum laKi-iaKi gila catur itu 
menerusKan serangan.... 

"Sabda Gendeng! HentiKan seranganmu!" 

Terdengar satu suara, membuat Ki Sabda 



Gendeng terKejut dan langsung menoleh. 

''Hem'" 

Ki Sabda Gendeng mendeiiK garang KetiKa 
melihat Kemunculan seorang laKHaKi tua berjubah 
putih. "Rambutnya panjang yang sebagian telah 
ubanan. Tubuhnya Kurus. Berdirinya seolah 
melayang-layang diterpa angin. Namun dari 
pancaran sorot matanya, orang aKan merasaKan 
suatu KeKuatan dahsyat dalam dirinya. 

"KuKira siapa. Kau rupanya, Sampagui. Apa 
maumu?' 1 ' tegur Ki Sabda Gendeng. 

"Jangan beraninya pada muridKu. Hadapi aKU!" 
dengus orang tua yang dipanggil Sampagui. 

"Ha ha ha...' Jadi, bocah semprui itu 
muridmu? 

Pantas' Pantas rasanya, a ku memang pernah 
mengenal ilmu silat yang dimainKannya." 

"Jangan banyaK omong' Bersiaplah untuK 
menghadapiKui" 

"Hee, tunggu dulu' Aku mesti mengerti, apa 
persoalannya sehingga bocah semprui itu 
menyerangKu'" 

"Kau orang tua ugal-ugalan' Siapa pun tahu, 
Kau suKa mencari gara-gara' Ayo, leKas periihatKan 
jurus-jurusmu'" 

"Dasar muridnya gebleK, gurunya pun pasti 
biangnya'" umpat K' Sabda Gendeng. 

"Keparat!" 


*** 
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'Yeaaa...' 1 ' 

Ki Sampagui tidaK dapat lagi menahan diri. 
Langsung diserangnya Ki Sabda Gendeng. 

"Eee, neKat juga r 

"Jangan banyaK omong, Pengecut! AKan 
Kuberi Kau pelajaran yang taK aKan teriupaKan 
seumur hidup' 1 ' dengus K' Sampagui, langsung 
menjotos. 

Dengan indah seKali, Ki Sabda Gendeng 
berKeiit Ke samping. Tangan Kirinya langsung 
bergeraK memapaK. 

Plaw 

Ki Sampagui dan K Sabda Gendeng sama- 
sama terjajar. Namun, Ki Sabda Gendeng telah 
cepat memutar tubuhnya sambil melepas tendangan 
berputar Ke perut. 

''Hup...' 1 ' 

K' Sampagui melenting Ke atas. Dan tahu- 
tahu KaKinya telah terjulur, mengancam dada Ki 
Sabda Gendeng. 

Namun laKHaKi tua gila catur ini agaKnya 
tidaK semudah itu dipecundangi. Tubuhnya tiba- 
tiba mencelat Ke samping sambil mengibasKan 
tongKat, mengarah Ke KaKi. 

K' Sampagui semaKin Kalap. Cepat KaKinya 
ditariK pulang sambil mencabut KapaK peraK yang 
terselip di pinggang. 

''Heaaa...' 1 ' 

Dengan memutar tubuhnya di udara, K' 



Sampagui menghantamkan tongKat menggunaKan 
kapak. 

TVaK! 

Dengan menggunakan daya lontaran 
tubuhnya, Ki ^ampagui memutar tubuhnya kembali 
ke. belakang. Lalu, manis sekali kakinya mendarat di 
tanah. Sementara Ki Sabda Gendeng terjajar 
mundur. 

Kini kedua tokoh tua itu telah siap saling 
gebrak lagi. S orot fnata mereka sama-sama tajam, 
seperti hendak menembus jantung lewat bola mata. 

''Heaaa...' 1 ' 

''Hiaaa...' 1 ' 

Dan pertarungan itu agaknya memang tak 
terhindarkan lagi dan semakin seru. Gerakan 
mereka begitu cepat sehingga yang terlihat hanya 
kelebatan bayangan saja. Bahkan tenaga dalam yang 
ditimbulkan dari setiap benturan yang terjadi 
mampu menggetarkan daerah di sekitarnya. Itu 
menandakan kalau keduanya memiliki tenaga dalam 
hebat. 

"Sampagui! Sesinting-sintingnya aku, masih 
bisa membedakan mana kawan dan mana lawan..., 1 ' 
teriak Ki Sabda Gendeng di tengah pertarungan. 

"Kau lawanku' Jangan banyak mulut, Setani" 
semprot Ki Sampagui. 

"Brengseki Dasar orang tua bau tanah!" 
'Bajingan! Apa kau kira hanya aku yang bau tanah?! 
Kalau aku mau, sebentar lagi kau malah bisa 
bersatu dengan tanah. Bahkan namamu juga bisa 
ikut terkubur di tanah!" 



"Huh! Kenapa tidak dari tadi dibuKtiKan? 
Jangan-jangan cuma mulut besarmu saja. 1 ' 

"Kurang ajar! Kau boieh rasakan ini! Yeaaa...! 1 ' 
Ki ^ampagui menggeram marah karena diremehkan. 
Dia menyerang sekuat tenaga, mengeluarkan semua 
jurus terhebat yang dimiliki. 

Tapi Ki Sabda Gendeng pun bukanlah tokoh 
kemarin sore. Sehingga pertarungan mereka bukan 
lagi pertarungan biasa, tapi berlanjut menjadi 
pertarungan hidup mati. 

Pada saat pertarungan telah mencapai pun¬ 
caknya, mendadak sebuah bayangan putih 
berkelebat masuk ke dalam celah dua sosok yang 
bertarung. 

Plak! Piak! 

"Heh...?!" 

Kedua tokoh itu sama-sama terjajar mundur 
dengan wajah tersentak kaget ketika tangan 
mereka terhantam bayangan putih yang sudah 
berdiri di tengah tengah. 

"Kalian bukanlah tokoh kemarin sore yang 
penuh pertimbangan dalam bertindak. Mengapa 
saling baku hantam sampai sehebat ini?!" tegur 
sosok bayangan putih yang ternyata seorang pemuda 
tampan berbaju rompi putih. Di punggungnya 
tersampir sebilah pedang bergagang kepala burung. 

"Hei, Kisanak! Sebaiknya jangan turut 
campur!" sahut pemuda murid Ki Sampagui yang 
tadi dihajar Ki Sabda Gendeng. 

"Siapa kau?" tanya pemuda berbaju rompi 
putih. 




"Aku £umantri, murid Ki Sampagui," sahut 
pemuda murid Ki Sampagui yang bernama £umantri. 

'Aku Kenal gurumu. Dia buKan toKoh jahat. 
Kenapa Kau malah membiarKannya menempur Ki 
Sabda Gendeng mati-matian?" tegur pemuda 
berbaju rompi putih. 

"Orang tua pemabuK itu pembunuh terKutuKr 
tuding £umantri 

"Pembunuh terisutuK? Apa maKsudmu?" 

"Dia buKan manusia, tapi iblis. Telah banyaK 
gadis yang menjadi Korban KeKejiannya. MereKa 
mati dengan leher putus setelah terlebih dahulu 
dinodai." 

"Hm.... Aku tidaK yaKin, itu perbuatan Ki 
Sabda Gendeng..." 

"Tapi buKtinya orang-orang desa yaKin, Kalau 
dia peiaKunya." 

"Berarti Kau tidaK melihat sendiri Kalau dia 
peiaKunya, buKan?" 

"Aku percaya dengan tuduhan orang-orang 
desa itu!" 

"Menuduh seseorang tanpa buKti, namanya 
fitnah. Dan selamanya fitnah itu amat buruK dan 
Keji!" 

"TidaK usah banyaK bicara. KataKan saja Kalau 
Kau hendaK membelanya!" bentaK sumantri. 

"Bocah edan! "Rupanya Kau Kawan si Bajingan 
ini, he?r bentaK Ki Sampagui. 

"Ki Sampagui, tenanglah! Aku tidaK 
bermaKsud iKut campur. Tapi Kulihat ada 
Kesalahpahaman di antara Kalian. Dan aKu 



bermaksud menengahinya..., 1 ' kilah pemuda berbaju 
rompi putih. 

"Tidak perlu! Kau kira dirimu siapa? Dasar 
bocah tak tahu diri r dengus Ki Sampagui. 

"He he he...! g’ekarang kau kena batunya, 
■Rangga!" kata Ki Sabda Gendeng, sambil terkekeh. 
"Mereka memang kepala batu.... Susah diberi pe¬ 
ngertian...." 

"Hm, pantas' Rupanya kalian saling berkawan, 
he?'" dengus Ki Sampagui. "Tapi jan©n kira aku 
takut, meski kalian mengeroyokku. Ayo, maju. Dan 
seranglah aku! Akan kuhajar kalian sekaligus!" 

"Dasar orang tua sinting! Aku tak perlu main 
keroyok untuk menghajar kunyuk sepertimu?!" 
semprot Ki Sabda Gendeng. 

"Bajingan pemabuk! Kurang ajar kau! Dan kau, 
Bocah Edan! Tunggulah bagianmu! Biar kubereskan 
bajingan ini lebih dulu. Atau bila kau tak sabaran, 
silakan maju mengeroyokku!" 

Pemuda berbaju rompi putih yang ternyata 
Rangga alias Pendekar 'Rajawali S^ Kti hanya meng¬ 
hela napas pendek. "Susah...." 

Dan baru saja Ki Sabda Gendeng dan Ki 
Sampagui memasang kuda-kuda, mendadak muncul 
beberapa orang penduduk ke tempat itu. S eor ang 
yang berusia sekitar enam puluh tahun berjalan 
paling depan. 

"Kisanak semua...! Aku Ki Jumanta atas nama 
seluruh penduduk Desa Ketakus memohon agar 
kalian segera menghentikan pertarungan!" 

Namun seruan laki-laki tua yang ternyata Ki 



Jumanta sama seKali tidaK digubris. Karena, Kedua 
toKoh tua itu langsung saling gebraK. Dan laKi-iaKi 
Kepala Desa KetaKus itu hanya menariK napas. 

Namun Kemudian Kedua tangannya diangKat 
Ke dada. TelapaKnya menghadap Ke atas, dan sisinya 
merapat Ke dada. "Heaaa...!" 

Dengan satu bentaKan Kuat, Ki Jumanta yang 
ternyata punya Kepandaian pula menghentaKKan 
Kedua tangannya. 

Wuuusss! 

''H eh?'" 

SerangKum angin Kencang langsung meiuruK 
Ke arah dua orang yang tengah berKeiahi. MesKi 
Keduanya berilmu tinggi, tapi serangan itu cukup 
membuat Kaget. MereKa cepat melompat bersa¬ 
maan Ke bela Kang. 

Pada saat itulah Ki Jumanta mencelat dan 
tegaK berdiri di tengah-tengah. 

"KisanaK semua' HentiKaniah pertarungan sia- 
sia ini. Kalian berKeiahi tanpa dasar yang Kuat!" 
bentaK K Jumanta. 

"Siapa Kau?! Jangan iKut campur urusan Kami. 
Atau, Kau aKan mendapat bagian juga?!" bentaK Ki 
Sampagui. 

"Sabar, KisanaK! Aku mewaKiii orang-orang 
desa hendaK menjeiasKan persoalan yang tengah 
diributKan," ujar Ki Jumanta. 

"Apa maKsudmu?" tanya Ki Sampagui. 
Matanya melotot tajam. 

"Kudengar Kalian ribut Karena salah paham. 
MaKanya, aKu Ke sini untuK menjernihKannya...." 



"Hm...!" 

"Ki Sabda Gendeng buKan la h pembunuh yang 
Kami maKsudKan," lanjut Jumanta. 

"Lalu, siapa pembunuh sebenarnya?" seia 
Sumantri. 

"Itulah yang sedang Kami cari." 

Mendengar itu, £umantri jadi salah tingKah. 
Tapi dasar pemuda Keras Kepala, dia tidaK sudi 
minta maaf pada Ki Sabda Gendeng. Begitu juga 
gurunya. 

"Dari mana Kau tahu Kalau si tua pemabuKan 
ini buKan pembunuhnya?" tanya Ki S'ahnpagui, 
penasaran. 

"Ada saKsi yang menguatKan. Baru saja Kami 
menemuKan mayat salah seorang penduduK desa ini. 
Namanya, Narti. Dia guru Nyi £umbi. Seperti biasa, 
Kepalanya terpenggal dan tubuhnya telanjang 
seperti..., maaf, habis diperKosa...." 

TerKutuK!" desis Ki Sabda Gendeng. 

Ki Sampagui dan muridnya mendengus. 

"AlangKah baiKnya Kalau pertiKaian Kalian 
dialihKan menjadi sesuatu yang berguna. Yaitu, 
mem-ibantu Kami menangKap pembunuh itu. 
Daripada tenaga dibuang pecuma untuK persoalan 
sia-sia...," lanjut Ki Jumanta. 

"Ya, ya...< Aku setuju! Orang itu memang 
buKan manusia, tapi iblis! Iblis terKutuK yang mesti 
dilenyapKan dari muKa bumi ini!" timpal Ki Sabda 
Gendeng. 

"Bagaimana denganmu, Ki-?" Ki Jumanta 
menatap Ki Sampagui. 



"Panggil aKu Ki ^ampagui. Dan KehadiranKu di 
sini bahKan untuK membunuh Keparat itu. Kenapa 
masih diraguKan lagi?" 

"gVuKuriah Kalau memang begitu...." 

"Hm.... Ki Jumanta.... Kalau tidaK Keberatan, 
boiehKan Kau mempertemuKanKu dengan Nyi 
Sumbi?" Rangga buKa suara. 

"ApaKah Kau hendaK menimang neneK itu, 
Kecil?" goda Ki Sabda Gendeng. 

■Rangga hanya tersenyum, taK meladeni 
gurauan sobat lamanya. 

"Nyi Sumbi tengah bersedih. Tapi apa 
Keperiuanmu bertemu dengannya, AnaK Muda?" 
tanya Ki Jumanta. 

"AKu iKut bersama Kalian untuK mencari 
pembunuh terKutuK itu' Dan mungKin Keterangan 
Nyi Sumbi bisa membantu untuK mendapatKan jejaK 
si pembunuh...," sahut RendeKarRajawali SaKti. 

'Terima Kasih atas Kesediaanmu membantu 
Kami, NaK...." 

'Rangga. Panggil saja begitu...." 

"BaiK, 'Rangga. Tentu saja dengan senang hati 
Kami menerima Kesediaanmu. Mudah-mudahan Nyi 
Sumbi mau bertemu denganmu. Kalaupun tidaK, 
Kuharap Kau bisa mengerti. Narti adalah cucu satu 
satunya. Dan, amat disayanginya...," ucap Ki 
Jumanta. 

"Ya. Aku bisa merasaKannya. Dia pasti amat 
terpuKui...." 

Ki Jumanta mengangguK. 'Tangga, mari iKut 
denganKu!" 



Bersama "Rangga, Ki Sabda Gendeng pun 
mengiKuti dari beiaKang. Disusui orang-orang desa 
lainnya. Lalu..., Ki Ssfripagui dan Sumantri. 


Wajah perempuan tua bernama Nyi Sumbi 
masih Kelihatan muram. KeiopaK matanya terlihat 
sembab. Suaranya pun seraK, terceKat di 
tenggoroKan. Namun begitu dia a©Knya tidaK 
Keberatan bertemu "Rangga. Terutama, Karena 
mendengar dari Ki Jumanta Kalau pemuda berbaju 
rompi putih itu hendaK membantu meringKus 
pembunuh cucunya. 

"Nyi Sumbi, inilah pemuda yang KuceritaKan 
tadi. Namanya "Rangga. Dan yang ini Ki Sabda 
Gendeng, 1 'jelas Ki Jumanta. 

"Hm... ya. Mari siiaKan masuK. jangan 
sungKan-sungKan, 1 ' sambut Nyi Sumbi. 

"Terima Kasih, NeK," ucap RendeKar "Rajawali 
SaKti begitu Kedatangannya diterima Nyi Sumbi. 

"Aku menunggu di luar saja, S°bat!" seru Ki 
Sabda Gendeng, seraya berbaliK dan meiangKah 
Keluar. 

"Rangga mengangguK. Di temani Ki Jumanta 
RendeKar "Rajawali Sa^ti duduK saling berhadapan 
dengan Nyi S^hnbi di ruang tamu. TaK banyaK 
perabotan di tempat ini. Hanya Kursi dan meja, 
serta lemari Kecil. 

Bola mata wanita tua itu Kelihatan berKaca- 
Kaca. CJntuK sesaat, taK ada sepatah Kata pun yang 



Keluar dari mulutnya. 

"NeK.... Kalau ini terasa berat, a«u taK 
bermaKsud memaKsamu.... 1 ' 

"TidaK. TidaK apa, "Rangga. SilaKan, apa yang 
benda k KautanyaKan?" 

"Sebelum Narti ditemuKan tewas..., apaKah 
ada peristiwa lain?" tanya RendeKarRajawali £aKti, 
memulai. 

"Ya' £eorang pemuda membawanya Keluar. 
KuKira sebentar. Namun sampai aKu bangun pagi 
harinya, mereKa belum juga Kembali. Dan..., dan 
tadi barulah Kudengar peristiwa naas yang menimpa 
Narti...," tutur Nyi £umbi terputus, lalu menangis 
seseguKan. 

Rangga menunggu beberapa saat, sampai 
tangis Nyi £umbi reda. 

"NeneK Kenal pemuda itu?" 

"Dia pernah berKunjung Ke sini beberapa Kali. 
AnaKnya Kelihatan sopan, dan baiK. AKu taK yaKin 
Kalau dia pembunuhnya...." 

"BisaKah Kau gambarKan ciri-ciri pemuda itu, 
N e K?" 

"AKu tidaK begitu ingat Tapi dia tampan. 
Kulitnya sawo ma tang, bersih, dan..., seperti 
terpelajar...." 

"AdaKah ciri-ciri Khusus yang Kau ingat, NeK?" 

"Ng-i sebentar. Hm, ya. Aku ingat! Dia 
memiliKi tahi lalat di sudut bibir Kirinya. TidaK 
berapa besar. Tapi Kalau Kita melihatnya dari deKat, 
aKan terlihat jelas," urai Nyi £umbi. 

"ApaKah Kau menduga Kalau pemuda itu 



pelakunya?" tanya Ki Jumanta. 

"Pemuda itu tidak tewas seperti Narti, 
buisan?" 

"Pembunuhan seperti ini telah teriadi Kurang 
lebih sebulan belakangan. Dan, telah memakan 
korban sebanyak dua puluh orang. Di desa ini saja 
ditemukan lima korban. Termasuk, N arti. Dan 
semuanya gadis belia. Iblis itu sepertinya tidak 
bernafsu membunuh orang selain gadis-gadis belia," 
jelas Ki Jumanta. 

"Tapi bukan berarti dia tak mau 
melakukannya, bukan?' 

Ki Jumanta terdiam. 

"Adakah yang tahu, di mana pemuda itu 
berada?" tanya Tangga. 

"Aku baru sekali bertemu. Itu pun ketika 
Narti mengantarkannya keluar pagar. Orangnya 
cukup sumringah. Dan seperti yang dikatakan Nyi 
£umbi, dia terpelajar dan sopan. Tapi, aku belum 
pernah kenal sebelumnya. Apalagi mengetahui 
keberadaannya," sahut Ki Jumanta. 

"Aku sendiri tak banyak bertanya...," desah 
Nyi £umbi. 

■Rangga terdiam sebentar. Dicobanya merekam 
ciri-ciri pemuda itu di benaknya. 

"Kenapa, Rangga? Apakah kau pernah 
mengenalnya?' tanya Ki Jumanta. 

"Hm, tidak!" sahut "Rangga. 

Meski begitu, Ki Jumanta memandangnya 
curiga. Dia tak yakin dengan jawaban pemuda itu. 
Tapi, juga tak mau mendesaknya. 



"Ne k, aKu berjanji aKan mencari pembunuh 
cucumu. Berdoalah. Mudah-mudahan cepat 
berhasil. Dan orang itu pasti aKan mendapat 
balasan setimpal atas perbuatannya. 1 ' 

Nyi £umbi mengangguK. 

TangKaplah pembunuh itu, "Rangga. AKu ingin 
dia merasaKan huKuman yang setimpal atas 
perbuatannya. 1 ' 

"Jangan Khawatir, Nyi £umbi. BuKan hanya 
"Rangga yang aKan meringKus iblis Keparat itu. Tapi, 
seluruh warga desa dan yang lainnya aKan berusaha 
meringKusnya." 

"Terima Kasih...." 

Wajah perempuan tua itu sediKit cerah. 
Namun, taK mampu menghapus awan Kelabu yang 
menyelimuti hatinya. 

■Rangga dan «i Jumanta beranjaK bangKit 
MereKa meiangKah Keluar rumah diiringi Nyi ?umbi 
sampai di depan pintu. 

"Ki Jumanta, aKu permisi dulu," Kata Rangga 
setelah berada di luar rumah yang taK terialu besar 
ini. 

"Apa selanjutnya yang aKan Kau laKuKan, 
■Rangga?" tan>a Ki Jumanta. 

"Aku belum tahu. Tapi, ada seseorang yang 
mesti Kutemui," sahut RendeKarRajawali SaKti. 

"Siapa?" 

■Rangga tersenyum memandang Ki Jumanta. 

"KuKira Kau punya cara lain untuK menangKap 
pembunuh itu, Ki—" 

"Oh, maaf' Sepinya aKu mencampuri 



urusan. Maaf,"Rangga. Aku hanya merasa Kalau Kita 
sebaiKnya beKerjasama untuK menangKap pembunuh 
itu," ucap Ki Jumanta, merasa tida k enaK hati. 

"Ya, itu baiK. Tapi aKu punya cara sendiri. 
MungKin Kurang berKenan di hatimu, Ki- Dan aKu 
taK bermaKsud merepotKan orang lain. Maaf, a ku 
harus segera pergi dari sini." 

Rangga sengaja taK mau banyaK omong. Dan 
setelah menjura hormat, dia segera angKat KaKi. Ki 
£abda Gendeng yang ada di beiaKangnya segera 
mengiKuti. 

"D'IaKan,"Rangga' SiiaKan..-»" 

Ki Jumanta pun taK bisa mencegah lagi. 
Bibirnya tersenyum hambar. Beberapa saat dia 
berdiri sambil mengawasi Kedua orang tadi sampai 
hilang dari pandangan. 


*** 



"Aku taK percaya dengan mulut manis si tua 
tadi!" dengus «i Sabda Gendeng, KetiKa bersama 
■Rangga telah tiba di luar batas Desa KetaKus. 

"Siapa yang Kau maKsudKan?" tanya RendeKar 
■Rajawali SaKti, langsung menghentiKan langKah. 

"Si Jumanta'" dengus Ki Sabda Gendeng, juga 
menghentiKan langKah. 

"Kenapa rupanya denan dia? ApaKah Kau 
pernah bertemu sebelumnya, Ki? 1 ' 

"Orang lain boieh tertipu. Tapi, mata tuaKu 
tidaK. Aku bisa merasa Ka n sorot matanya 
menyimpan sesuatu. Entah apa. Tapi semacam 
rahasia. Dia mungKin juga, berKaitan dengan soal 
pembunuhan itu?" 

Ki Sabda Gendeng menatap 'Rangga penuh 
Kesungguhan. Sepertinya, dia ingin minta duKungan 
■Rangga atas pendapatnya. 

"TidaK baiK mencurigai orang tanpa buKti...." 

Rangga malah memberi tanggapan yang taK 
diharapKan. 

"Aku buKan mencurigai. Tapi menuduh?" tan¬ 
das Ki Sabda Gendeng. 

"Menuduh bagaimana?" tuKas RendeKar 
Rajawali SaKti. 

"Dialah pembunuh Keji itu?" Rangga 
tersenyum. 

"Kenapa? Kau taK percaya?!" sentaK laKi-iaKi 
tua gila catur ini. 

"Apa alasannya?". 



"MungKin sebagai lumbal ilmu sesat, atau 
seKadar meiampiasKan nafsu iblis yang bergejoiaK 
dalam dadanya' 1 ' 

■Rangga terdiam. Namun Keningnya sediKit 
berKerut. 

"N ah' Kau percaya, buKan'" seia Ki Sabda 
Gendeng. 

"Ya!" sahut'Rangga, pendeK. 

"Kalau begitu, tunggu apa lagi?' Ayo, Kita 
ringKus dia'" desaK Ki Sabda Gendeng. 

"Ki Jumanta?" 

"Siapa lagi?'" 

"AKu percaya ceritamu, Ki- Tapi buKan 
berarti aKu mempercayai tuduhanmu pada Ki 
Jumanta," jelas Rangga, Kalem. 

"Lalu Kalau buKan dia, siapa?'" tuKas laKi-iaKi 
tua ini, sediKit Kesal. 

"Itulah yang tengah Kucari." 

"Bagaimana caramu mencarinya?'" 

"Aku aKan menemui seseorang untuK 
mencocoKKan cerita Nyi £umbi tadi" 

"Siapa orang yang Kau maKsud?" cecar Ki 
Sabda Gendeng. 

"Rembunuh itu, mungKin...." 

"iya, siapa?' Dia Kan punya nama'" 

RendeKar Rajawali g'aKti taK langsung 
menjawab. Bibirnya malah tersenyum seraya 
memandang Ki Sabda Gendeng. 

"Maaf.... CJntuK saat ini taK bisa KuKataKan, 
Ki..., 1 ' ucap RendeKar'Rajawali g'aKti, perlahan. 

"Kau taK percaya pada ku?" 



"BuKan itu. 1 ' 

"Lalu apa? Apa Karena KautaK menyertaKanKu 
untuK menangKapnya? Merasa Kepandaianmu lebih 
tinggi dariKu, he?r' desis laKi-iaKi tua ini. 

■Rangga tergeiaK. 

"Ki Sabda Gendeng.... Jangan berprasangKa 
buruK. AKu sama seKali tidaK berpiKir begitu. Ini 
semata-mata demi Kerahasiaan saja. Kalau 
KuKataKan, mungKin Kau aKan Kaget dan berbaliK 
mencurigaiKu. Oleh Karenanya, lebih baiK tidaK 
KuKataKan," Kilah RendeKarRajawali SaKti. 

"O'apa bilang aKu pengaget?!" dengus Ki Sabda 
Gendeng. "Berita apa pun, tidaK aKan membu-atKu 
Kaget." 

Rangga tidaK menyahut. Dia bersuit nyaring. 

"Suiiit!" 

"He?! Kau sungguh-sungguh taK mau 
mengataKannya?!" bentaK Ki Sabda Gendeng. 

Rada saat yang sama, muncul seeKor Kuda hi¬ 
tam langsung mendeKati RendeKar Rajawali SaKti. 
SebentarRangga mengusap-usap leher Kudanya, lalu 
dengan sigap melompat Ke punggungnya. 

"Bocah semprui! Kau betul-betul tidaK 
menganggap sebelah mata padaKu, he?!" maKi Ki 
Sabda Gendeng, Kalap. 

"Kau betul-betul ingin tahu?" tanya 'Rangga. 

"Tentu saja' Ayo, leKas KataKan?!" desaK ia«i- 
laKitua itu. 

"Betul-betul tidaK Kaget?" 

"Sialan! Kau Kira aKu band?!" 

"Orangnya adalah..., Kau sendiri! Heaaa...!" 



Setelah berKata begitu "Rangga menggebah 
Kuda bernama Dewa Bayu itu Kuat-Kuat. SeKetiKa, 
Kuda yang buKan Kuda sembarangan itu melesat 
cepat bagai Kilat. 

"Hei, apa maKsudmu a ku?! Bocah semprui, 
berhenti Kau' Berhentiii...! 1 ' teriaK Ki Sabda 
Gen-ideng, seraya menggenjot tubuh, hendaK 
menyusui pemuda itu. 

"Ayo, Ki! Hitung-hitung mengencangKan otot- 
otot yang Kendor' 1 ' 

"BrengseK Kau, Bocah' Kalau dapat, Kubeset 
mulutmu'" 

"Ha ha ha...'" 

Ilmu meringanKan tubuh K' Sabda Gendeng 
memang sudah mencapai tingKat tinggi. Tapi Dewa 
Bayu yang ditunggangi "Rangga adalah Kuda 
pemberian para dewa. Larinya begitu cepat, jauh di 
atas Kuda-Kuda tunggangan lain. Rada saat "Rangga 
mengendorKan lari Kudanya, Ki Sabda Gendeng 
berhasil mendeKatKan jaraK. Tapi lambat laun dia 
mulai tertinggal. Dan aKhirnya jauh tertinggal di 
beiaKang Dewa Bayu. 

"Keparat Kau, Bocah Semprui'" maKi laKi-iaKi 
tua ini. 

Sambil mengatur jalan napasnya, Ki Sabda 
Gendeng memandang Ke depan. Dia berharap 
pemuda itu aKan berbaliK. Dan bila itu terjadi, 
maKa aKan dihajarnya habis-habisan. 

"Biar tahu rasa'" rutuKnya. 

Tapi harapan tinggal harapan. Karena,"Rangga 
dan Kudanya malah semaKin jauh. Dan entah Ke 



mana mereka pergi. Sementara Ki Sabda Gendeng 
hanya bisa memaki, lalu sesekali menenggak tuak di 
dalam bumbung bambu. 

"Kodok bunting! Kadal bengek! Tilsus kudis¬ 
an! Kalau ketemu biar kujitak sampai benjol tiga 
belas...! Bocah semprui! Edan...! Sialan...! 1 ' maki laki- 
laki ini, tak karuan. 


Keadaan kotaraja seperti biasa. Tiada yang 
istimewa dibanding hari biasa. "Peristiwa 
pembunuhan yang belakangan ini merajalela, seperti 
tidak membuat resah penduduk kotaraja. Demikian 
pula keadaan di Istana Kerajaan Swama Pura. 
Penjagaan tetap ketat seperti biasa. Para prajurit 
bersiaga penuh. 

"Rangga turun dari kuda. Sambil menuntun 
Dewa Bayu, kakinya melangkah pelan mendekati 
pintu gerbang. Dua penjaga menghampiri, lalu 
membungkuk hormat. 

"Rendekar Rajawali Saisti.... Selamat datang 
kembali di Istana Swarna Pura!" sapa seorang 
prajurit. "Mudah-mudahan kau selalu sehat dan 
pan-jang umur!" 

"Terima kasih, Kisanak. Mudah-mudahan 
kalian pun demikian. AKu ingin bertemu Gusti 
Prabu Arya Dwipa. Apakah beliau ada?" 

"Kebetulan Gusti Prabu ada. Biar 
kuberitahukan pada beliau!" 

Seorang prajurit buru-buru ke dalam. Prajurit 



yang seorang lagi mempersilakan "Rangga masuk. 
Sampai di dalam, prajurit ini memanggil seorang 
prajurit lain untuK mengurusi Dewa Bayu yang 
ditinggalkan di halaman. 

"Rangga tidak lama menunggu, karena sesaat 
kemudian Gusti Prabu Arya Dwipa sendiri yang ter¬ 
gopoh-gopoh menyambutnya bersama beberapa 
perwira kerajaan lain. Di antaranya sudah dikenal¬ 
nya, mereka adalah Ki Sedopati, Ki Jayawane, Ki 
Rranajaya dan Ki Lola Abang (Untuk lebih jelas 
tentang Gusti Prabu Arya Dwipa dan perwira- 
perwira kerajaan ini, silakan baca episode •. "Utusan 
Dari Andalas"). 

"Saudaraku, Rangga'Angin apa gerangan yang 
membuat langkahmu ke sini?! Hm.... aku gembira 
sekali' g'ilaKan masuk!" sambut Gusti Prabu Arya 
Dwipa dengan senyum lebar. 

"Terima kasih, Gusti Prabu!" 

Gusti prabu Arya Dwipa membawa Rangga ke 
balairung pribadi, yang biasa digunakan menyam-but 
tamu-tamu penting yang sifatnya pribadi. Di tempat 
itu pengawalan tidak begitu ketat Di dalamnya, dia 
ditemani beberapa pejabat kerajaan ter-dekat. 

"Silakan, Rangga!" 

Pendekar'Rajawali Sakti mengambil tempat di 
dekat Gusti Prabu Arya Dwipa. Sementara yang 
lainnya berjejer duduk di sebelah kanan dan kiri 
dari hadapan Gusti Prabu Arya Dwipa. 

"Silakan dicicipi hidangannya,'Rangga...." 

'Terima kasih. Aku selalu teringat kalau 
makanan di tempat ini lezatiezat," ucap Pendekar 



■Rajawali SaKti. 

"Ha ha ha...'Bisa saja Kau, Sobat'" 

"Gusti Rrabu.... Aku tidaK melihat putra- 
putrimu berada di tempat ini. ApaKah mereKa 
tengah bepergian?" tanya RendeKa r Rajawali jSKti. 

"Ada. ApaKah Kau hendaK bertemu mereKa?" 
sahut Gusti Rrabu Arya Dwipa seraya baliK 
bertanya. 

"Kurasa KedatanganKu Ke sini tidaK 
menyampaiKan pesan Khusus yang berKaitan dengan 
Kepentingan Kerajaan. Ini hanya Kunjungan biasa 
antara seorang Kawan. Oleh Karenanya, Kuanggap 
Kehadiran Kerabat deKat Kerajaan adalah hal wajar, 
sejauh mereKa adalah Keluargamu atau Kawan- 
Kawan deKat" 

"He he he...' Kau benar, Sobat." 

Gusti Rrabu Arya Dwipa lantas bertepuK 
seKali. TaK lama, seorang prajurit buru-buru masuK 
sambil menyembah hormat. 

"Ranggil putra-putriKu Ke sini' KataKan, 
mereKa mesti menemui Kawan KaribKu'" 

"Daulat, Gustir 

Rutra-putri Gusti Rrabu Arya Dwipa ada 
empat Yang sulung bernama Wiraguna. CJsianya 
hampir sebaya dengan Rangga. Sementara yang 
Kedua, JayalaKsana. Ketiga Jayadilaga. Dan yang 
bungsu, bernama Mayang. Selisih usia mereKa 
seKitar setahun setengah. Sehingga jiKa berdiri 
bersamaan, aKan terlihat Kalau Keempatnya seperti 
sebaya. 

■Rangga tidaK menunggu lama, Karena tiga dari 



empat putra Gusti Prabu Arya Dwipa segera 
muncul. Setelah memberi salam hormat, mereKa 
segera mengambil tempat di dekat Gusti Prabu 
Arya Dwipa. Persis di depan "Rangga. Dan PendeKar 
"Rajawali Sa Kti pun dapat memperhatikan dengan 
jelas. 

"Gusti Prabu mengapa tidak Kulihat Pangeran 
Jayadilaga di antara mereka. Ke mana gerangan 
dia?" 

Gusti Prabu Arya Dwipa melirik pada prajurit 
tadi yang disuruh memanggil. 

"Ampun, Gusti Prabu' Hamba tidak 
menemukan Gusti Pangeran di tempatnya'" 

"Kakang Jayadilaga tengah bepergian...," 
sahut Mayang. 

"Bepergian ke mana? Dan mengapa tidak 
memberitahu Ayah sebelumnya?" tanya Gusti Prabu 
Arya Dwipa dengan kening berkerut 

"Ayahanda.,.. Aku..., aku tidak tahu...," sahut 
Mayang, agak gugup. 

"Gusti Prabu, sudahlah. Kalau memang 
Pangeran Jayadilaga tak ada, tidak jadi masalah. 
Jangan dibesarkan-besarkan persoalan ini," ujar 
Pendekar'Rajawali Sakti. 

Gusti Prabu Arya Dwipa menarik napas 
panjang. Kelihatan kalau hatinya memendam 
perasaan kesal. Kalau sampai seorang ayah tidak 
mengetahui anaknya pergi atau tidak, itu sangat 
memalukan. Terutama, di depan orang yang menjadi 
sahabat-sahabat dekatnya. 

"Sebenarnya kepentinganku pun hanya pada 



Gusti Prabu. Jadi, KetidaK hadiran Pangeran 
Jayadilaga sama seKali buKan masalah..., 1 ' tambah 
"Rangga. 

"Rangga.... Kabar apa yang a«an membawamu 
Ke sini?" tanya Ki Pranajaya. 

LaKi-iaKi tua itu cepat mengambil siKap, 
melihat suasana KaKu yang menyelimuti tempat ini. 

"^ebenamya buKan Kabar penting, Ki 
Pranajaya. Dari jauh, masih terus Kupantau 
Keadilan serta KebijaKsanaan Gusti Prabu. HatiKu 
tersentuh. Dan seorang raja yang demiKian amatlah 
langKa. Sehingga, aKu perlu mengunjunginya seKali 
lagi. Entah berapa Kali lagi untuK menatap beliau 
sepuas hati. BahKan menjadiKannya sahabat 
sejati ku...," sahut"Rangga, memuji. 

"Rangga, aKu atas nama seluruh Kerajaan, juga 
atas nama pribadi Gusti Prabu Arya Dwipa, mengu- 
capKan terima Kasih atas puiianmu. Pujian itu 
mungKin berlebihan, Karena Gusti Prabu adalah 
manusia biasa, yang..., bisa saja berbuat salah atau 
Khilaf. Oleh Karena itu sudilah Kiranya Kau terus 
memperingatKan beliau. Atau memperingatKan Kami 
pada umumnya." 

"Ki Pranajaya.... PerKataanmu benar seKali. 
AKu setuju." 

Kemudian "Rangga berpaling pada Gusti Prabu 
Arya Dwipa 

"Gusti Prabu, mauKah mendengar sebuah 
cerita yang disampaiKan orang tua hamba?" 

"£obat! Kau terialu banyaK peradatan pada ku. 
Aku adalah Kawanmu. MaKa, bersiKaplah sebagai 



seorang Kawan," tandas Gusti Prabu Arya Dwipa. 

"Terima Kasih atas penghargaan itu, Gusti 
Prabu." 

"Nah! Cerita, apa yang hendaK Kau sampaiKan 
pada ku? Aku tentu senang seKali mendengarnya," 
ujar Gusti Prabu Arya Dwipa lagi. 

"Cerita ini mengenai anaK harimau yang 
menyamar sebagai Kijang jantan yang cantiK dan 
gagah," jelas PendeKarPajawali £aKti. 

CeritaKaniah' Bagaimana Kisah itu?" 

"AlKisah, terdapatlah seeisor harimau yang 
pernah berjanji untuK memerintah Kerajaannya 
dengan aman dan tenteram...," "Rangga memulai. 

Orang-orang yang berada di ruangan ini 
mendengarKan dengan seissama. Ini peristiwa yang 
menariK. Karena Rangga diKenal buKan seorang 
pendongeng, ^emua yang ada di sini tahu, Kalau 
"Rangga adalah seorang pendeKar yang disegani. 
Kalau pemuda itu mendongeng, maKa bisa saja ada 
se-suatu yang hendaK disampaiKannya. 




"Harimau itu memegang teguh janjinya, 
sehingga raKyatnya pun merasa tenteram dan tidaK 
was-was.Bila ada Kesalahan dari para pembantunya, 
maKa raKyat tidaK segan-segan melapor pada beliau. 
Sampai pada suatu KetiKa, salah seorang anaK sang 
harimau merasa taK tahan mengendaliKan diri. 
MaKa dengan bersembunyi di baliK baju seeKor 
Kijang, dia mulai berbuat Kejahatan di mana-mana. 



TahuKah Gusti Prabu, Kenapa dia berbuat seperti 
itu?" tutur PendeKar "Rajawali gaKti yang diaKhiri 
dengan pertanyaan. 

"Karena menuruti naluri seeKor harimau yang 
buas dan haus darah," jawab Gusti Prabu Arya 
Dwipa. 

"Hampir tepat! Tapi sebenarnya tidaK begitu." 

"Sang anaK mempunyai maKsud tertentu?" 
duga Ki Pranajaya. 

"ApaKah maKsud sang anaK sebenarnya?" tanya 
Ki Lola Abang. 

"CJntuK memuasKan hawa nafsunya?" tebaK 
Gusti Prabu Arya Dwipa. 

"Benar, Gusti Prabu!" sahut PendeKar 
Rajawali £aKti. £ang anaK berKeiiaran mencari 
mangsa untuK memuasKan nafsu pribadinya. BuKan 
Karena dia Keturunan seeKor harimau, atau 
Keturunan orang berKuasa yang bisa berbuat sesuKa 
hati. £ebab ayahandanya sangat Keras pada 
peraturan. TidaK peduli Kepada anaK sendiri. Itulah 
sebabnya, dia perlu menyamar sebagai seeKor Kijang 
agar tidaK seorang pun yang mengetahui. TidaK 
ayahnya, tidaK pula raKyatnya. Yang dirugiKan 
adalah raKyat Karena, diceKam KetaKutan." 

"Mengapa raKyatnya tidaK melapor pada sang 
harimau itu?" tanya Gusti Prabu Arya Dwipa. 
'BuKanKah Katamu mereKa tidaK sungKan-sungKan 
untuK meiaporKansegala peristiwa padanya?" 

"Itu pertanyaan bagus, Gusti Prabu. Hamba 
pun dulu bertanya pada si empunya cerita. Tapi, 
tahuKah Gusti Prabu, apa jawaban si empunya 



ceritanya?" tukas PendekarRajawali Sakti. 

"Apa jawabannya?" tuntut Gusti Prabu Arya 
Dwipa. 

"Beliau menyerahka n jawaban pada orang yang 
tengah diceritakan," jelas pemuda berbaju rompi 
putih, membingungkan. 

"Kenapa begitu?" tanya Gusti Prabu Arya 
Dwipa lagi. 

"£ebab orang yang tengah diceritakan 
mempunyai tanggung jawab untuk menjawabnya 
sendiri. Mengapa mereka tak mensdukannya pada 
sang harimau? Apakah karena mengetahui kalau 
kijang cantik itu putra sang harimau? Atau sang 
kijang menyebar kaki tangan untuk menakut-nakuti 
mereka?"jawabRangga, seperti memberi teka-teki. 

"Hm, ya. Aku paham ceritamu," gumam Gusti 
Prabu Arya Dwipa. 

"Syukurlah kalau demikian," kata Pendekar 
■Rajawali Sakti. 

Tapi apa pelajaran yang bisa diberikan pada 
cerita ini,'Rangga?" tanya Ki Lola Abang. 

"Ya' Cerita biasanya mempunyai pelajaran 
tersembunyi. Pelajaran apa yang bisa diperoleh dari 
ceritamu tadi?" timpal Ki Pranajaya. 

"Cerita itu sebenarnya tidak mempunyai 
pelajaran tersembunyi, melainkan terang-terangan. 
Dan ujungnya, adalah sebuah tantangan." 

"Apa maksudnya, S°bat?" tanya Gusti Prabu 
Arya Dwipa, dengan kening berkerut 

"Ya, jelaskanlah pada kami!" selak Ki 
Pranajaya. 



"Tantan^nnya adalah, siKap apa yang a«an 
diambil sang harimau jiKa mengetahui Kalau 
putranya meiaKuKan Kejahatan! 1 ' sahut pendeKar 
■Rajawali £aKti, tandas. 

"Aku yaKin, harimau itu aKan menindaK tegas 
anaKnyaf'sahut Gusti Prabu Arya Dwipa. 

"Ya. Mestinya begitu!" timpal Ki Pranajaya. 

"Bagaimana Kalau seandainya Keadaan 
demiKian menimpa KisanaK semua?" Rangga Kembali 
seperti memberi teKa-teKi. 

CJntuK sesaat ruangan itu sepi. MereKa 
mungKin telah menduga Kalau Rangga berpiKir 
begitu. Namun sama seKali tidaK mengira Kalau 
pemuda itu mengataKannya terang-terangan di 
depan mereKa semua. Ini mencurigaKan. Paling 
tidaK, itu yang di-rasaKan semua yang hadir. 
Sehingga sebagian dari mereKa memandang Gusti 
Prabu Arya Dwipa, lalu berganti Kepada "Rangga. 

"ApaKah ceritaKu itu menyinggung perasaan, 
sehingga ruangan ini mendadaK sepi?" usiKRangga. 

"Rangga! SudiKah Kau menjeiasKan dengan 
jelas, ditujuKan Kepada siapa cerita tadi?" tanya Ki 
Sedopati yang sejaK tadi berdiam diri. "Rangga 
menoleh pada Ki Sedopati. "CeritaKu buKan 
ditujuKan pada siapa-siapa. Tapi, Kepada Kita 
semua. Yang Kuingin dengar adalah siKap Kalian 
semua. Juga, Kepada Gusti Prabu Khususnya. Apa 
siKap Gusti Prabu seandainya hal itu menimpa 
Gusti?" 

"Rangga! Kau terlalu lancang bertanya begitu 
pada Gusti Prabu!" bentaK Ki Sedopati dengan 



wajah tidaK senang. BahKan sempat berdiri dari 
Kursinya. 

"Maaf, Ki Sedopati. Kurasa Kausalah dengar. 
Sebab, aKu bertanya pada Gusti Prabu. BuKan 
Kepadamu!" 

Mendengar jawaban pedas itu, telinga Ki 
Sedopati memerah menahan malu dan geram. 
Namun dia taK bisa berbuat apa-apa. Sambil 
menahan amarah, dia Kembali duduK. 

■Rangga segera bangKit berdiri. Dia segera 
memberi hormat pada yang lainnya. Juga, Kepada 
Gusti Rrabu Arya Dwipa. 

"Gusti Prabu dan KisanaK semua. MaafKan 
jiKa pertanyaanKu menyinggung perasaan. Kita 
harus membuat terang semua persoalan dari awal, 
sebelum terjadi hal-hal yang tidaK diinginKan. Kalau 
memang pertanyaanKu tadi dianggap lancang, aKu 
taK bisa berKata yang lebih halus lagi. Maaf' Aku 
mohon diri dulu?" ucap PendeKarRajawali Satori. 

"Rangga, tunggu'" cegah Gusti Prabu Arya 
Dwipa. 

"Hm.... Ada apa, Gusti Prabu?" 

"AKu ingin mendengar jawaban langsung 
darimu. ApaKah Kau menuduh salah seorang 
putra ku berbuat Kejahatan tanpa 
sepengetahuanKu?" tuntut Gusti Prabu Arya 
Dwipa. 

"AKu tidaK berani berKata begitu. Pertanyaan 
harus dibuKtiKan dengan Kenyataan. Tanpa buKti, 
berarti fitnah namanya'" 

Setelah berKata begitu,'Rangga segera mohon 



diri secepatnya. 

"Hfnfn.... Jayadilaga tidaK ada di tempat... Dan 
Gusti ?rabu Atya Dwipa tidaK tahu.... MungKinKah 
dia...? 1 ' gumam PendeKar "Rajawali g&Kti, KetiKa 
Keluar dari Istana Kerajaan £wama Pura. 

PendeKar "Rajawali £aKti masih menjalanKan 
Dewa Bayu perlahan-lahan. Bermacam-macam 
pertanyaan menggayut di hatinya. Dia berusaha 
menghubung-hubungKan cerita yang satu dengan 
yang lain. 

'Aku yaKin, Iblis Pemenggal Kepala dalang 
dari semua ini. Para Korban pembunuhan dan 
perKosaan memiliKi cara Kematian yang sama. 
Kepalanya terpenggal. Dan itu pernah dilaluKan oieh 
Iblis Pemenggal Kepala. Hmm.... Walaupun dia 
ditawan di Kerajaan £wama Pura, tidaK mustahil 
bisa Keluyuran. Bisa jadi ada perseKongKoian di 
Kerajaan itu. Atau bisa jadi orang lain yang 
meiaKuKan pembunuhan-pembunuhan itu, namun 
masih ada hubungannya dengan toKoh sesat itu' 
Hm.... KedatanganKu Ke Kerajaan £wama Pura 
sebenarnya hendaK melihat dan membuKtiKan 
apaKah toKoh sesat itu masih ada atau tidaK. Tapi 
KetiKa a ku bertanya tentang putra-putri Gusti 
Prabu Arya Dwipa, entah Kenapa aKu punya 
pemiKiran seperti itu.... Hm.... Jayadilaga.” 

PendeKar "Rajawali £aKti benar-benar dibuat 
pusing tujuh Keliling. £ampai saat ini dia masih 
meraba-raba dengan dugaannya. Belum bisa 
diputusKan, apa yang hams diperbuat. Namun 
bayangan tentang si pembunuh mulai terlihat di 



benaKnya. 

"Heaaa...!" 

TidaK ada halangan yang menimpanya KetiKa 
PendeKar Rajawali gaKti melewati Kotaraja. Namun 
KetiKa berada di pinggiran Kota, naluri 
KependeKarannya mengataKan Kalau ada beberapa 
orang yang mengiKuti dari beiaKang. £ejena k "Rangga 
meiiriK Ke beiaKang. 

"Hmm.... Kalian mau coba-coba padaKu?Boleh 

saja r 

"Rangga tetap memperlambat lari Kuda hingga 
tiba di pinggiran sebuah hutan. Dengan ilmu Pem¬ 
beda GeraK Dan £uara' yang dimiliKinya, PendeKar 
■Rajawali £aKti yaKin Kalau orang-orang tadi masih 
mengiKuti. 

"Apa yang mereKa inginKan? Kenapa belum 
bertindaK juga?" 

Tapi Rangga agaKnya tidaK perlu menunggu 
terlalu lama atas pertanyaannya. TidaK berapa lama, 
tidaK jauh di depan terlihat sepuluh penunggang 
Kuda berpaKaian serba hitam dan memaKai topeng 
hitam pula telah mencegatnya. Dan KetiKa menoleh 
Ke beiaKang, Kurang lebih lima belas penunggang 
Kuda lain telah berpacu Ke arahnya. Begitu deKat, 
jelas Kalau semuanya memaKai topeng hitam' Dan 
Kini mereKa berhenti pada jaraK sepuluh tombaK di 
bei a Kang Rangga. 

PendeKar Rajawali £aKti menghentiKan Dewa 
Bayu, namun tetap berada di punggungnya. 
Diawasinya orang-orang yang menghadang dengan 
tenang. £fepasang matanya menyipit, melihat salah 



seorang penunggang Kuda paling depan. 

Penunggang Kuda paling depan yang agaKnya 
menjadi pemimpin ini mendeKat. Hingga jaraisnya 
dengan "Rangga terpaut lima langKah. 

"Kudengar Kau seorang pendeKar ternama," 
tegur orang bertopeng itu. 

"Kau salah dengar, aku hanya manusia biasa 
yang taK berKepandaian apa-apa," sahut PendeKar 
Rajawali £aKti datar. 

"Hmm' TidaK perlu menutupi diri. Aku tahu, 
siapa Kau sebenarnya. Kalau saja Kau tidaK terlalu 
usil mencampuri urusan orang lain, mungKin 
hidupmu aKan lebih panjang," gumam orang 
bertopeng itu mengancam. 

"£yuKuriah Kalau Kau tahu siapa a ku. Berarti, 
Kau pun tahu Kalau hidupKu buKan di tanganmu. 
Atau, di tangan begundal-begundaimu ini r sahut 
Ra ngga, ta k Ka la h gerta k. 

"£ombong! Padahal sebentar lagi nyawamu 
aKan melayang!" 

"Hmm.... MungKin lebih baiK menyombongKan 
diri, daripada berlutut minta ampun pada Kalian!" 

"Hm...!" 

Oang bertopeng itu mendengus geram. 
Tangan Kanannya diangKat. MaKa saat itu juga 
tujuh penunggang Kuda di beiaKangnya bergeraK 
maju. 

"Heaaa...!" 

Masih berada di punggung Kuda, orang-orang 
berpaKaian serba hitam itu serentaK menyerang 
■Rangga. Dua orang bersenjata tambang. Dua lain- 



nya mengguna Ka n pedang, serta seorang 
menggunakan tombak. gedangkan sisanya memegang 
ciurit besar. 

"Ayo, Dewa Bayu' Perlihatkan 
Ketangkasanmu' 1 ' 

"Hieee...? 1 ' 

Kuda berbulu hitam mengkilat itu meringkik 
keras. Tubuhnya meionjak-ionjak dengan sepasang 
mata nyalang memandang orang-orang berpakaian 
serba hitam. Dengan satu lompatan kencang, dile¬ 
watinya kepala salah seorang yang bersenjata ciurit. 

"Kuda celaka, mampus kau' Hiih...'" dengus 
orang itu sambil membabatkan ciuritnya, hendak 
menebas dua kaki depan Dewa Bayu. 

£ing' 

Tapi "Rangga bergerak tak kalah sigap. Sambil 
berpegang pada pelana, Pendekar Rajawali £a Kti 
melompat dengan kaki terayun ke depan. Lalu.... 

Desss...' "Aaa...!" 

O^ang bersenjata ciurit itu kontan terlempar 
dari kudanya dengan dada ambrol. Begitu jatuh ke 
tanah dia tak bangun-bangun lagi. Seantara 
Pendekar "Rajawali SaKti telah mengayun tubuhnya, 
lalu hinggap lagi di punggung Dewa Bayu. 

"Bunuh dia'" teriak orang bertopeng yang 
menjadi pemimpin. "Heaaa...!" 

Dengan kematian salah seorang, membuat 
para pengeroyok menjadi kalap. Seketika semuanya 
mengeroyok Pendekar "Rajawali S& Kti - Baik yang 
berada di depan maupun di belakang. 

Melihat hal ini Pendekar "Rajawali Sa Kti 



merasa taK ada pilihan lain. 

''Hupr' 

■Rangga melompat setelah menepuK pantat 
Dewa Bayu agar segera menyingKir menjauh. Begitu 
mendarat langsung dibuatnya Kuda-Kuda KoKoh. 
Lalu begitu Kedua taninnya menghentaK.... 

''Heaaa...' 1 ' teriaK Rangga seraya mengerahKan 
aji BayuBajra 1 . 

Wesss...' 

''Aaa...! 1 ' 

Rara pengeroyoK yang berada di depan 
langsung terhantam angin topan dahsyat yang 
meluncur dari tangan RendeKar Rajawali £aKti. 
MereKa berputaran beriKut Kuda yang tunggangi. 

Namun pada saat yang sama, orang-orang 
berpaKaian serba hitam yang berada di beiaKang 
telah menerjang dengan Kudanya sambil 
mengebutKan senjata masing-masing. 

TaK ada waKtu lagi buat RendeKar 'Rajawali 
£aKti untuK menghimpun tenaga dalam Kembali, 
dalam mengerahKan aji Bayu Braja'f Rara 
pengeroyoK sudah begitu deKat. MaKa saat itu juga, 
tangannya bergeraK Ke punggung. Dan.... 

£ring! 

Begitu Redang RusaKa "Rajawali gaKti yang 
bersinar biru berKilauan tercabut, "Rangga langsung 
mengebutKannya. 

Crasss...! 

''Aaa...! 1 ' 

Redang RendeKar "Rajawali SaKti langsung 
merobeK perut dua orang pengeroyoK hingga jatuh 



bergelimang darah. Tapi bersamaan den©n itu, 
orang bertopeng yang menjadi pemimpin telah 
meiuruk deras. Pendekar "Rajawali ?aKti memang 
sempat menangkap desir halus di belakangnya. Tapi 
untuk menghindar sudah terlambat. Dia hanya 
sempat mengibaskan tangannya ke belakang. Des' 

"Aaakh!" 

"Rangga mengeluh tertahan. Tubuhnya 
terhuyung-huyung ke depan, merasakan hantaman 
keras yang seperti meremukkan tulang punggungnya 
dengan sambaran tangannya yang tadi mengibas ke 
belakang. 

"Habisi dia'" teriak pemimpin orang bertopeng 
ini. 


Rangga mendengus geram. Sambil menahan 
rasa sakit dia mengibaskan pedang yang dipadu 
dengan jurus-jurus dari lima rangkaian jurus 
Rajawali Sa Kti '- 

TYas! Bret! 

"Aaa...!" 

Batang pedang di tangan Pendekar "Rajawali 
Sakti yang bersinar biru berkilau bergerak secepat 
kilat mencari mangsa. Dua orang langsung 
terjungkal bersimbah darah. Namun, tidak 
membuat yang lainnya surut Mereka menyerang 
semakin ganas. 

"Hmm!" 

"Dia sudah teriuka' S er aug terus, dan 



pastiKan Kematiannya' 1 ' teriaK orang bertopeng yang 
menjadi pemimpian. 

"Yeaaa...!" 

Dengan segala cara mereKa berusaha 
mendesaK PendeKar "Rajawali £aKti. Namun "Rangga 
juga mengamuK sejadi-jadinya. £ementara pemimpin 
orang bertopeng seseKali iKut menyerang, hingga 
cukup merepotKan PendeKar "Rajawali £aKti juga. 
Apalagi, orang itu memiliKi Kepandaian tinggi. 
AKibatnya beberapa saat PendeKar "Rajawali £aKti 
semaKin terdesaK. 

'Ayo' Terus hajar dia' Bunuh dia cepat..'" 
teriaK pemimpin orang-orang bertopeng. 

"Heaaa...'" 

"Keparat!" 

BerKali-Kali "Rangga menggeram sambil 
menggigit bibir menahan nyeri yang menggigit di 
punggung. Tapi dia taK mau menyerah begitu saja, 
dan tetap mengadaKan perlawanan. 

"He he he...! Bocah semprui' CJntung 
KutemuKan Kau di sini'" 

MendadaK terdengar sebuah suara, membuat 
PendeKar "Raja wali £aKti sediKit meiiriK. 

"K' £abda Gendeng...!" seru PendeKar 
"Rajawali SaKti, begitu melihat laKi-iaKi tua yang 
memang K' ?abda Gendeng. 

"Heaaa...'" 

Disertai teriaKan Keras, laKi-iaKi tua gila catur 
ini langsung terjun dalam Kancah pertarungan. 
Tubuhnya berKeiebat sambil mengibasKan tongKat 
hitamnya. 



TaK! TaW "Aaa...!" 

Dua orang Kontan terpeKiK KetiKa tongKat Ki 
Sabda Gendeng mendarat di Kepala. MereKa 
terhuyung-huyung sambil mendeKap Kepala, lalu 
ambruK taK berdaya. 

"He he he...! Kau rasaKan tongKatKu!" ejeK Ki 
Sabda Gendeng sambil terKeiseh. 

"Setanalas' Heaaa...!" 

Orang bertopeng yang menjadi pemimpin 
menggeram marah. Dengan serta-merta dia 
melompat menerjang dengan sebilah pedang. 

"Yeaaa...!" 

"Ki Sabda Gendeng! Hati-hati dengannya' 
Oang itu taK bisa dipandang enteng" teriaK 
■Rangga, mengingatKan sambil terus meladeni 
beberapa pengeroyoK. 

"He he he...' Tenang saja. Apa Kau benar- 
benar menganggap enteng padaKu? 

" Wut' 

Baru saja selesai Kata-Kata laKHaKi tua itu, 
ujung pedang orang bertopeng yang menjadi 
pemimpin menyambar Ke leher. "CJts...!" 

Ki Sabda Gendeng mengegos Ke samping 
sambil mundur seiangKah. Namun, tendangan orang 
bertopeng segera menyusuli. TerpaKsa laKi-iaKi tua 
ini jumpalitan Ke beiaKang. 

Baru saja K' Sabda Gendeng mendarat, 
pedang orang bertopeng telah meiuruK deras. Saat 
itu juga tongKat bambunya diKebutKan Ke depan, 
menangKis. 

TraK' 



Ki Sabda Gendeng terjajar mundur. Belum 
juga dia memperbaiKi Keseimbangan, orang 
bertopeng telah mengebutKan teiapaK tangan 
Kirinya. 

"Heaaa...! 

Ki Sabda Gendeng terceKat Cepat dia 
melempar tubuhnya Ke samping KetiKa melihat sinar 
Kuning meiuruK Ke arahnya. 

Blarrr...! 

Terdengar ledaKan, begitu sinar Kuning tadi 
menghantam tanah, tempat Ki Sabda Gendeng 
berdiri. 

"Gila' PuKuian UemuK Garba 1 ...?' S'apa Kau 
sebenarnya? ApaKah memang Kau sendiri...," sentaK 
Ki Sabda Gendeng, setelah bangKit berdiri dengan 
wajah terKejut. 

"BanyaK omong' Pergilah Ke neraKa, S et an 
Tua'" bentaK laKi-iaKi bertopeng yang menjadi 
pemimpin. 

Baru saja orang bertopeng hendaK menghen- 
taKKan tangannya.... 

"Tahan...!" "Heh...?!" 

Orang bertopeng itu terKejut, mendengar 
bentaKan nyaring. KetiKa menoleh dia tertegun 
melihat Kehadiran seorang gadis jelita berusia 
Kurang lebih enam belas tahun dengan pedang 
melintang di dada. 

"Kalau Kau terusKan niatmu, maKa aKu taK 
aKan segan-segan memotong lehermu!" lanjut gadis 
itu, mengancam. 

"H mm! TinggalKan tempat ini!" Orang 





bertopeng yang jadi pemimpin tidaK banyaK bicara. 
Diberinya isyarat pada sisa Kawan-Kawannya. Dan 
secepatnya, mereKa membawa orang-orang yang 
tewas untuK segera meninggalKan tempat itu. 

"KaKang "Rangga, Kau taK apa-apa?' 1 ' tanya 
gadis itu dengan wajah Khawatir. 

"Putri Mayang.... Terima Kasih atas 
pertolonganmu. Kau hebat seKali, sehingga berhasil 
menaKut-naKuti mereKa. Aku taK apa-apa...," sahut 
PendeKar "Rajawali £aKti, setelah menyarungKan 
Kembali pedangnya di punggung. 

Tapi, "Rangga tidaK bisa menipu diri, KetiKa 
beberapa tetes darah Keluar dari sudut bibirnya. 
Padahal, dia telah berusaha untuK menahan. 
Namun desaKan dari dadanya begitu Kuat. Dan 
Kalau saja taK tertahan, mungKin aKan menyembur. 

"KaKang "Rangga.... Kau..., Kau teriuKa...?!" 
tanya putri Gusti Prabu ATa Dwipa. 


"Aku..., aKu tidaK apa-apa...," sahut PendeKar 
"Rajawali £aKti, berbohong. 

"Kau teriuKa. Mari Kutoiong! Ayo.... Kita 
harus buru-buru Ke istana'" ajaK Putri Mayang, 
seraya memapa h PendeKar Raja wali £aKti. 

Tapi "Rangga buru-buru mencela tangan gadis 
ini. Ditepisnya pelan-pelan tangan itu sambil 
berusaha tersenyum. 

"Putri, tidaK usah repot-repot. Aku mampu 
mengurus diriKu sendiri...," ujar PendeKar "Rajawali 




SaKti. 

"Tapi Kau teriuKa parah?'" desaK gadis itu. 

"Ini soal biasa. Dan, buKan seKali ini aKu 
mengalaminya. TidaK usah cemas. £ebaiKnya, 
Kembali Ke istana. Nanti orang-orang aKan mencari- 
carimu," sergah PendeKarRajawali SaKti. 

"Ayahanda yang menyuruhKu untuK 
menyusulmu...." 

"Apa yang beliau inginKan?" 

Putri Mayang tidaK lanjung menjawab. 
Matanya meiiriK sebentar pada Ki Sabda Gendeng 
yang tengah mengatur jalan napas. 

"Ayahanda meminta maaf atas Kejadian 
tadi...," desah gadis ini. 

"SampaiKan pada ayahandamu. Beliau tidaK 
bersalah. AKu yang terlalu lancang," Kata PendeKar 
■Rajawali SaKti. 

"Ayahanda hanya terKejut. Beliau taK mengira 
KaKangRangga aKan berKata seperti itu...." 

"Ya, aKu bisa memahaminya...." 

"Eh' Ng--, Kalau boieh Kutahu, apa sebenarnya 
persoalan yang tengah KaKangRangga alami?" 

"AKu tidaK mengalami apa-apa. Tapi orang lain 
yang mengalaminya." 

"ApaKah tentang pembunuhan beruntun yang 
beiaKangan ini terjadi?" 

"Hm.... Rupanya Gusti Prabu Arya Dwipa 
telah mengetahuinya pula," gumam PendeKar 
Rajawali SaKti. 

"Ayahanda mengira persoalan itu sebabnya...," 
desah Putri Mayang. 



'Ya. Karena persoalan itu, sebetulnya a«u Ke 
sana." 

"Lalu Kenapa tidaK diKataKan saja?" 

"Aku bermaKsud mengata Kannya. Tapi, 
ayahmu Keburu Kaget..." 

"Tapi KaKang "Rangga tidaK mengataKannya 
secara langsung. MeiainKan mengagetKan semua 
pihaK." 

"Aku ingin mereKa mengetahui dari awal, 
sebelum terKejut nantinya," Kelit "Rangga. 

"ApaKah KaKang "Rangga menuduh salah 
seorang dari Kami peiaKunya?" 

"Aku belum punya buKti. Tapi aKan 
KudapatKan buKtinya nanti." 

"£iapa?" desaK Rutri Mayang. 

"Aku tidaK bisa mengata Ka n," sahut Rangga. 

"Jayadilaga?" duga gadis ini. 

"Rutri, maaf.... Aku tidaK bisa 
mengataKannya." 

"Atau barangKali JayalaKsana? Kadang-Kadang 
dia suKa bersiKap aneh-aneh.""Rangga tersenyum. 

"KaKang Rangga, KataKaniah padaKu. Atas 
dasar apa Kau mencurigai Kami?" desaK gadis ini 
semaKin penasaran saja. 

"MungKin aKu belum bisa mengataKannya.... 
Tapi, tahuKah Kau siapa Kira-Kira mereKa tadi?" 

"Aku tidaK mengenainya...." 

"Rutri.... Orang-orang itu memiliKi ilmu silat 
yang tidaK rendah. DemiKian hebatnyaKah 
Kepandaianmu, sehingga mereKa taKut begitu 
mendengar ancamanmu?" 



"Ka Kang Rangga.... Terus terang..., aKu sendiri 
taK tahu. 1 ' 

"BegituKah?' 

"Kau mencurigaiKu pula?" 

"TidaK. AKu hanya heran. Dan mungKin juga 
Kagum padamu." 

"AKu bersungguh-sungguh, tidaK Kenal 
mereKa. Hanya...." 

"Hanya apa?" 

"Aku pernah memergoKi salah seorang yang 
baru saja memenggal Kepala Korbannya. KuKejardia, 
KetiKa coba meiariKan diri, Sambil berlari, dia 
berusaha menutupi wajah dengan topeng hitam...." 

"Sempat melihat wajahnya?" 

"Sayang seKali, tidaK...," sahut putri Mayang 
menggeleng lemah. "WaKtu itu dia membeiaKangiKu. 
Dan, sama seKali taK menoleh. Ilmu meringanKan 
tubuhnya hebat. Karena sebentar saja, aKu 
Kehilangan jejaK." 

"Hmm...'" 

"TaK ada yang KusembunyiKan darimu soal ini. 
Hanya itu yang KuKetahui," lanjut gadis ini coba 
meyaKinKan Rangga. 

Ya.... Aku mengerti, 'Putri. S eK arang, 
pulanglah. KataKan pada ayahandamu, aKu tidaK 
marah padanya. Dan, tidaK juga bermaKsud 
memusuhinya. Namun yang benar-benar harus Kau 
jeiasKan adalah siKapKu. Siapa pun pembunuh itu, 
jangan harap aKan lepas dari tanganKu!" tegas 
■Rangga. 

Begitu habis Kata-Katanya, RendeKar Rajawali 



£aKti berKeiebat cepat meninggaiKan tempat ini. 

"Hei, Bocah £emprui! Tunggu aKu...r teriaK Ki 
£abda Gendeng. 
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Gusti Prabu Arya Dwipa mengajaK Ki 
£edopati menuju penjara bawah tanah. Begitu 
pintu penjara terbuKa, di sudut ruangan gelap yang 
masih dibatasi jeruji besi, terlihat seorang laKi-laKi 
tua duduK tenang dengan Kedua KaKi terteKuK. 
■Rambutnya panjang awut-awutan. Bajunya lusuh 
dan warnanya pun telah pudar. £epasang matanya 
meiiriK Ke arah jeruji besi yang KoKoh, namun 
Kembali memusatKan perhatian pada seeisor tiKus 
dalam genggaman ta-mgannya. 

"He he he...! Hari ini Kau taK aKan selamat lagi 
dari ku. Binatang Kecil! Kau menjadi santapanKu. Hi 
hi hi...' 1 ' 

Tes' 

Ktes' 

Ki £edopati yang berdiri di pintu memejamKan 
mata, menahan jijiK dan mual KetiKa Kepala tiKus itu 
dipotes. £ebeium darahnya mengucur, Kepala tiKus 
beriKut tubuhnya telah pindah Ke mulut laKi-laKi 
tua itu. Lalu seniKmat menyantap maKanan lezat 
mulutnya menyeringai lebar. 

"Hi hi hi...' £iapa lagi yang aKan menjadi 
Korban?" 

"Swagira! aku datang menemuimu!" Kata Gusti 
Prabu Arya Dwipa yang berdiri di bel a Kang Ki 
£edopati. 

Penguasa Kerajaan £wama Pura lalu 
meiangKah mendeKati jeruji besi, di sebelah Ki 
£edopati. 



"He he he...! Aku taK peduli Kau datang atau 
tidaK!" sahut laKi-iaKi tua bernama £wagira. 

"Swagira! BeriaKuiah sopan Kepada Gusti 
Prabu!" bentaK Ki £edopati. 

"He he he...! £edopati! juaramu tidaK lebih 
Keras Ketimbang dulu! Apa Kau baru mulai belajar 
berteriaK?" ejeK Ki Swagira. 

"Keparat!" Ki Sedopati menggeram. 

LaKi-iaKi ini bermaKsud menghajar Ki Swagira 
dengan puKuian jaraK jauh, namun Keburu dicegah 
Gusti Prabu Atya Dwipa. 

''He he he...! Hari ini aKu lapar. Dan Kalian 
datang Ke sini tanpa maKanan. Lebih baiK 
tinggalKan aKu sendiri!" ujar Ki £wagira,seenaKnya. 

"Swagira! Ada yang mesti KutanyaKan 
padamu...." 

"Aku bosan dengan pertanyaan! AKu mau 
maKanan!" sergah Ki Swagira dengan suara meng¬ 
gelegar. 

Ki £edopati maKin merah wajahnya. Kembali 
tangannya siap menghentaK. 

"Jangan!" tahan Gusti Prabu Arya Dwipa. "Pe- 
rintahKan seorang prajurit membawa maKanan pa¬ 
danya." 

"Tapi Gusti...." 

"Ki £edopati! ApaKah Kau taK sudi menuruti 
perintah k u?" 

"BaiKiah, Gusti!" 

"^edopati! Jangan lupa, bawaKan pula daging- 
daging tiKus KesuKaanKu!" teriaK Ki Swagira 
menambahKan sambil ceKiKiKan. 



Kalau saja tidaK ingat larangan Gusti Prabu 
Arya Dwipa, ingin rasanya Ki Sedopati menghantam 
Ki Swagira sampai mati. Tapi apa boieh buat? Dia 
taK bisa berbuat apa-apa, selain meiaKsanaKan 
Keinginan laKi-iaKitua aneh itu. 

MereKa harus menunggu beberapa saat untuK 
menyiapKan hidangan yang diinginKan Ki Swagira. 
Beberapa Kerat daging segar yang masih berlu¬ 
muran darah, dan sepuluh eKor tiKus besar yang 
masih hidup. 

£emua orang yang ada di ruangan ini sebenar¬ 
nya j i j i K melihat selera maKan Ki Swagira yang 
'Keterlaluan 1 . BahKan mereKa taK berani berada 
deKat-deKat Barulah KetiKa Ki Swagira selesai 
bersantap, Gusti Prabu Arya Dwipa, Ki Sedopati, 
dan beberapa prajurit mulai mendeKat. 

'Apa yang ingin Kau tanyaKan?" Kata Ki 
Swagira tanpa menoleh dan sambil menepuK-nepuK 
perut. 

'Aku tidaK tahu bagaimana caramu Keluar. 
Tapi, Kau telah membuat ulah lagi di luaran, 
Swagira'" hiding Gusti Prabu Arya Dwipa. 

"Olah apa yang Kau maKsudKan?" tuKas Ki 
Swagira. 

"Pembunuhan dengan Kepala terpenggal. Itu 
adalah ciri Khasmu." 

Pembunuhan? Ha ha ha...' Bagaimana 
mungKin? Kau menuduhKu. £edangKan aKu di sini 
dengan penjagaan Ketat. Lalu dengan cara 
bagaimana aKu bisa Keluar, Kemudian meiaKuKan 
pembunuhan? Ha ha ha...' Dasar sinting' Kau benar- 



benar sinting, Arya Dwipa?" 

Kata-Kata laKi-iaKi aneh itu benar-benar 
Keterlaluan. Kalau saja tidaK dicegah Gusti Prabu 
Arya Dwipa, maKa orang-orang menyertainya segera 
menghajar Ki Swagira. 

Dan Ki Swagira buKannya taKut, tapi malah 
membuat mereKa semaKin geram. 

"He he he...! Kalian mau berebutan mampus? 
Ayo, tidaK usah satu-satu, Semuanya saja 
seKaligus!” 

''Jangan ladeni dia?" 

"Gusti Prabu? Orang ini benar-benar 
Keterlaluan? Dia mesti dihuKum mati?" desis Ki 
Sedopati. 

"Gusti Prabu? Hamba pun setuju? Dia benar- 
benar iseterialuan?" timpal seorang perwira iserajaan. 

"MenghuKum mati? He he he...? Apa lagi 
KesalahanKu yang bisa isalian buat? Kalian Kira aKu 
taKut mati? Ayo, bunuh aKu isalau bisa? Bunuuuh...?" 
tantang Ki Swagira. 

"Swagira? aku tidaK aisan menghuKummu 
isalausaja isau mau mengataisan, perbuatan siapa ini 
semua?" desaK Gusti Prabu Arya Dwipa. 

"Kenapa mesti repot-repot mengurusiKu 
segala? Kalau mau huKum silaisan huKum. Mau 
dimatiKan, pun taK jadi masalah. Kau punya 
KeKuasaan, silaisan bertindaK?" 

"AKu berusaha mencari Kebenaran?" 

"Kebenaran? He he he...? KebenaranKah 
namanya jiisa mengurungKu di sini selama lima tahun 
lebih, tanpa memberi ma Kanan yang baiK? 



KebenaranKah namanya mengurungKu di sini, tanpa 
diadaKan pengadilan? KebenaranKah namanya 
dengan merampas KemerdeKaanKu?! 1 ' oceh Ki 
Swagira. 

"Kau mungKin sinting. Tapi, aKu mengurungmu 
buKan Karena Kezaliman. MeiainKan Karena 
Kejahatanmu yang Keiewat batas' Kau terbuKti 
membunuh dan memperKosa gadis-gadis dan 
memenggal Kepalanya. Kejahatan itu amat Keji. Kau 
merampas KemerdeKaan mereKa' Kau merampas 
hidup mereKa' Kau iblis terKutuK, Swagira! Kau 
lebih Kejam dari iblis mana pun...' 1 ' bentaK Gusti 
Prabu Arya Dwipa dengan suara menggelegar. 

K' Swagira terhenyaK. £esaat dia memandang 
Gusti Prabu Arya Dwipa leKat-ieKat. Matanya 
melotot, seperti tersihir. 

Tapi Gusti Prabu Arya Dwipa taK lama berada 
di situ, petelah memandang tawanannya seKiias, 
tubuhnya berbaliK dan meninggalKan tempat itu. 


Dewa Bayu terus berlari Kencang, membawa 
PendeKar"Rajawali SaKti dan K' Sabda Gendeng. 

"Jadi orang yang Kau curigai itu pejabat 
Kerajaan?! Hei, jawab pertanyaanKu, Bocah Edan' 
Kenapa Kau diam saja?!" teriaK Ki Sabda Gendeng 
untuK mengalahKan suara deru angin. 

■Rangga diam membisu menahan rasa saKit di 
punggungnya. 

"Bocah! Kau dengar pertanyaanKu atau 



thdaK?T' 

''Hup!" 

Kuda berbulu hitam mengisi lat itu berhenrj 
periahan-iahan. Saat itu juga tubuh "Rangga terKuiai 
Ke bawah. Dari mulutnya menyembur darah segar. 

"Bocah, Kau...?' Dasar semprui!" maKi Ki Sabda 
Gendeng. 

Buru-buru laKi-iaKi tua ini turun, segera 
dipapahnya Rangga turun dan dibawanya Ke bawah 
se-batang pohon rindang. 

"Aku lupa Kalau Kau terKena puKuian RemuK 
Garba'. Mestinya tulangmu sudah remuK. Tapi Kau 
punya daya tahan luar biasa, Bocah!" 

"Heup...!" 

"Bagus! KosongKan piKiranmu. Dan, lemasKan 
seluruh tenagamu. Aku aKan menyalurKan hawa 
murni untuK menyembuhKan luKa dalammu!" ujar Ki 
Sabda Gendeng seraya menempeiKan Kedua teiapaK 
tangan Ke punggungRendeKarRajawali SaKti. 

"Terima Kasih, Sobat...." 

"Eee, jangan berterima Kasih dulu! Kau belum 
lagi selamat. Bisa saja nanti Kau mampus!" 

"LuKaKu tidaK begitu parah. Aku hanya tidaK 
sempat mengobatinya sejaKtadi...." 

"Sudah, jangan banyaK bicara!" 

PuKuian RemuK Garba 1 yang menghantam 
RendeKarRajawali SaKti memang dahsyat Dan Kalau 
saja orang yang terKena tidaK memiliKi tena© dalam 
tinggi, niscaya aKan tewas dalam waKtu singKat. 

"HoeeeKh...!" 

RendeKarRajawali SaKti memuntahKan darah 




berwarna hitam beberapa Kali. Yang teraKhir 
terlihat berwarna merah segar. Wajahnya pucat, 
sorot matanya Kelihatan letih. 

"Nah, Bocah' Peredaran darahmu mulai 
berjalan lancar Kembali. Dan dengan sediKit 
bersemadi, rasanya Kau aKan sehat lagi." 

Ki Sabda Gendeng menyudahi penyaluran 
hawa murninya. Lalu, dia mengambil gumbung 
tuaKnya. DitenggaK tuaKnya beberapa teguK. 

"Minum tuaK ini. Bagus untuK Kesehatanmu!" 
Kata Ki Sabda Gendeng. 

"Terima Kasih!" ucap PendeKar "Rajawali SaKti. 
"Rangga menenggaK tuaK itu barang beberapa teguK. 
Wajahnya seKetiKa merah dan berKerut, merasaKan 
aroma tuaK yang amat menyengat. 

"Ha ha ha«..!" "'Brengsew umpat 'Rangga. 
"TuaK ini lima Kali lebih Keras daripada tuaK-tuaK 
lainnya. Kalau tidaK terbiasa, aKan merasa Kaget. 
Tapi, jangan Khawatir.... Sebab aliran darahmu aKan 
lancar. Kau bisa merasaKannya sebentar lagi. Nah, 
seKarang bersemadilah...." 

■Rangga duduK bersila mengambil siKap semadi. 
Jalan napasnya mulai diatur untuK beberapa saat. 
Matanya dipejamKan dengan piKiran terpusat pada 
satu trtiK. 

SeKian lama bersemadi, apa yang diKataKan Ki 
Sabda Gendeng memang benar. TuaK yang diminum 
PendeKar 'Rajawali SaKti mulai terasa. Tubuhnya 
terasa hangat dan aliran darahnya berjalan lancar. 
Dengan begitu penyembuhannya pun berjalan 
cepat. 



■'Heupf' 

■Rangga menghentikan semadinya kemudian 
bangkit berdiri. Dihampirinya Ki Ssbda Gendeng 
yang masih menenggaktuaksambil duduk seenaknya 
dan bersandar di bawah sebatang pohon. 

"Sobat! Aku berhutang budi padamu. 
Bagaimana aku bisa membalasnya?" 

"Cukup satu saja'" 

"Apa itu?" 

"Jawab pertanyaanku, siapa sebenarnya yang 
kau curigai sebagai pelaku pembunuhan itu?" tanya 
Ki Sabda Gendeng menyudutkan. 

Rangga terdiam sejurus lamanya. Kelihatan 
kalau dia agak berat mengatakannya. 

"Sudahlah. Kalau kau memang tak 
mempercayaiku lagi, buat apa lagi kita berkawan'" 
gerutu K' Sabda Gendeng, lalu bangkit dari 
duduknya. 

"Sobat' aku buKannya tidaK mempercayaimu. 
Hanya saja aKu belum punya buKti-buKti yang 
Kuat...," Kilah RendeKar'Rajawali SaKti. 

"Ya,aKutahu...." 

"Ini baru dugaan, buKan tuduhan." 

"Aku tahu!" 

"Jangan sampai Karena dugaan, lalu aKhimya 
berKembang menjadi tuduhan. Rada hal, buKti 
belum lagi didapatkan. Ini akan berkembang menjadi 
fitnah. Dan aku bertanggung jawab penuh akan hal 
itu." 

"AKu tahu!" 

"SyuKuriah Kalau Kau mengerti...." 



"Kau salah. Aku sama seKali taK mengerti!" 

"Ki Sabda.... 1 ' 

"Aku taK mengerti Kalau Kau mengira aKu 
aKan menyebarKan dugaanmu pada orang-orang. 
Aku juga taK mengerti, Kalau Kau menoiaK niat 
baiKKu untuK mengungKap pembunuhan ini. AKu 
memang orang tua sinting!" potong Ki Sabda 
Gendeng, lang-sung menyerocos. 

■Rangga tersenyum getir. Baru Kali ini 
didengarnya orang tua itu bicara agaK mendalam 
selama di Kenalnya. 

"MaafKan aKu, Sobat...," ucap Rangga. 

"TaK apa...," sahut Ki Sabda Gendeng pendeK. 

"Kau sungguh-sungguh ingin tahu duganKu?" 

"Kau masih Keberatan tentunya?" 

"Nyi Sumbi memberi Keterangan yang 
membuatKu teringat pada seseorang...," jelas 
■Rangga. 

"Seseorang yang berada di Kerajaan?" tanya Ki 
Sabda Gendeng, semaKin penasaran. 

"Benar." 

"Siapa?" 

Belum juga Rangga menjawab.... 

"Tolong...!" 

Terdengar suara minta tolong dari tempat 
yang taK begitu jauh. Rangga dan Ki Sabda 
Gendeng saling berpandangan. 

"Kuharap Kau mendengar apa yang 
Kudengar...," Kata Rangga. 

"Semprui! Kau Kira aKu tuli, he?!" maKi laKi-iaKi 
tua itu. 



"Kalau begitu, tunggu apa lagi?'" Tanpa 
membuang waKtu lagi mereKa segera benari menuju 
jeritan tadi. 


Seorang gadis menjerit KetaKutan sambil me- 
lang 1 ah mundur. Wajahnya pucat seperti Kehabisan 
darah. Bola matanya membulat, menatap pemuda di 
depannya taK berKedip. 

"KaKangSomai Kau..., Kau...." 

Gadis itu berKata tergagap saKing 
KetaKutannya. 

"Dia telah mendapat bagiannya. Kini giliran¬ 
mu!" desis pemuda yang dipanggil £°ma. 

"Kau..., tidaK KusangKa Kau seKejam itu. Kau 
bunuh dia dengan mata taK berKedip. Kau buKaniah 
KaKang Soma yang KuKenal. Kau iblis terKutuK yang 
haus darah!" 

"SyuKuriah Kalau Kau mengetahuinya 
seKarang, Mami..." 

"Huh! Kalau Kutahu dari dulu, tidaK Kudengar 
segala rayuanmuyangbusuK!" 

"Sudah terlambat, Sayang. Kini taK berguna 
lagi penyesalanmu. Sealah Kita bersenang-senang, 
maKa nasibmu sama sepertinya." 

Gadis bernama Mami memandang sesosoK 
mayat yang taK jauh dari situ. Seorang gadis dengan 
leher putus. Tubuhnya poios tanpa sehelai benang 
pun. 

Tadi KetiKa sampai di tempat ini, Mami baru 



saja menyaKsiKan £oma selesai menodai gadis yang 
Kini telah menjadi mayat. Kemudian dengan 
teienss, ditebasnya leher gadis itu dengan sisi 
teiapaK tangan Kanaa Mami, melihat hal ini menjerit 
KetaKutan. Dan malang..., ternyata pemuda itu 
cepat mengetahui persembunyiannya. Yang amat 
menyaKitKan, ternyata Mami Kenal betul dengan 
pemuda itu. MaKa semaKin terperanjat saja KetiKa 
semua KebusuKan £oma jelas terlihat di depan 
matanya. 

"Percuma saja Kau meiariKan diri, Mami. TaK 
aKan ada seorang pun yang bisa menolongmu 
dariKu...," ancam £oma sambil meiangKah mende- 
Kati. 

"Iblis terKutuK! Enyahlah Kau...'" bentaK 
Mami. "Ha ha ha...' Percuma saja, Mami Percuma 
saja. Lebih baiK Kau menyerah dan pasrah pada 
KehendaKKu...'" Kata £oma, pongah. 

"Busuki aku lebih suKa mati Ketimbang 
mengiKun Kemauanmu yang bejat'" 

"Pada aKhimya, toh Kau pun aKan mampus 
juga di tanganKu' Jadi buat apa bertahan segala?" 

"Jangan coba-coba, KaKang £oma' Aku aKan 
membenturKan KepalaKu Ke batu ini'" ancam Mami, 
sambil bersandar Ke batu besar yang ada di be¬ 
la Kangnya. 

"Kau hendaK membenturKan Kepalamu Ke 
situ? Ayo, laKuKaniah' Ingin Kulihat dengan mata 
KepalaKu sendiri," ejeK pemuda itu sambil 
mendeKat. 

"Berhenti' Berhenti KataKu' Aku aKan bunuh 



diri se Karang juga!" 

'Ha ha ha...! "Percuma saja mengancamku, 
Mami. Aku sama sekali tidak peduli. Kau mati di 
tanganku, atau di tangan orang lain, atau bunuh 
diri, sama sekali bukan masalah. Yang terpenting, 
kau mampus. Ayo, lakukanlah' 1 ' balas £oma, kalem 
tanpa perasaan. 

Merasa ancamannya tidak mengena, Mami 
jadi kian gementar. Dadanya mengembang penuh 
udara panas dibakar amarah dan kesal bercampur 
putus asa. Sementara, pemuda itu terus 
mendekatinya sambil menyeringai lebar. 

■'Hiih'" 

Dibayangi perasaan putus asa dan tekad bulat 
untuk tidak mau menuruti keinginan pemuda itu, 
Mami nekat menghempaskan kepalanya ke batu 
besar di belakangnya. 

"Hup!" 

Namun sebelum kepala membentur batu, 
pemuda itu bergerak cepat menangkap kepala 
Mami. Tap' 

Bahkan tangan S°roa cepat bergerak 
menotok. 

Tuk' Tu k' 

"Ohh...!" 

Mami kontan terkulai tanpa daya. Badannya 
tak bisa digerakkan lagi. 

"Ha ha ha...' Kau kira bisa menghalangi 
niatku?" oceh S°ma. 

"Terkutuk' Iblis terkutuk! Lepaskan aku! 
Lepaskaaan...!" teriak Mami. 



"Lebih baiK Kau diam saja. Hemat tenagamu 
untuK nanti, Sayang'" ujar pemuda itu sambil 
menyeringai. Dibawanya gadis itu Ke baliK 
rerimbunan semaK. 

"LepasKan aKu' LepaKan' Toiooong...! Lebih 
baiK aKu mati daripada Kau jamah' TerKutuK Kau, 
Soma' Kau benar-benar biadab'" teriaK Mami. 

"MemaKiiah sepuas hatimu. Tapi, jangan harap 
aKu aKan meiepasKanmu. Kita aKan bersenang- 
senang, Kemudian setelah itu Kau boieh mampus di 
tanganKu,"Kata S°ma. 

Ancaman pemuda itu agaKnya buKan main- 
main. Tawanya pun berubah menjadi seringai tajam. 
■Raut wajahnya mengeriKan. Hela napasnya terasa 
Kasar. Lalu tiba-tiba.... 

Bret' Bret' 

"Aouw...' £oma' LepasKan aKu' LepasKan' 
Lebih baiK Kau bunuh saja aKu'" teriaK Mami. "Hm'" 

Percuma saja Mami berteriaK, Karena pemuda 
itu seoiah-oiah taK mendengarnya. Dengan penuh 
nafsu dicabiK-cabiKnya semua paKaian ©dis itu. 

Mami terus berteriaK-teriaK Kalang-Kabut Se¬ 
gala maKian dan serapah disemburKannya pada 
pemuda itu. Namun semuanya tetap tidaK menyu- 
rutKan langKah Soma. 

"SeKarang waKtunya berpesta, Sayang..,'" 

Suara S°fna terdengar menggeram. Dan 
wajahnya menyeringai, seperti seeKor serigala 
Kelaparan. Tapi sebelum dia bergeraK hendaK 
meiampiasKan hawa nafsunya... 

"Ha ha ha...' AlangKah sedapnya. S eor ang 



pemuda hendaK meiepasKan hasrat birahinya. Dan 
KetiKa si gadis menoiaK, ma«a taK ada jalan lain 
daripada memaKsa. Ini betul-betul Konyol. 
£eKaligus, terKutuKr 
"Heh?f" 
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£oma tersentaK Kaget begitu melihat seorang 
laKi-iaKi tua membawa tongKat bambu berwarna 
hitam dan menggendong bumbung bambu penuh 
tua k. 

''Hem, Oang Tua Busuki Enyahlah Kau dari 
muKaKur' bentaK $oma geram. 

"He he he...! £upaya Kau bebas meiampiasKan 
niat bejatmu?" sindir laKi-iaKi tua yang taK lain Ki 
Sabda Gendeng. 

"petani Kubunuh Kau, Keparat...!" 

"Membunuh itu perKara mudah. Tapi yangjadi 
pertanyaan adalah, siapa yang terbunuh? saat ini 
aKu enggan mampus. MaKa lebih baiK Kau saja yang 
mampus!" 

Pemuda itu baru saja aKan lompat menyerang, 
namun.... 

"Perbuatanmu sungguh tidaK terpuji, 
Jayadilaga!" 

Tiba-tiba terdengar suara dari beiaKang. £oma 
langsung menoleh. 

"Hm, "Rangga. "Rupanya Kau pun berada di sini," 
Kata £oma yang ternyata adalah Jayadilaga, begitu 
mengenali siapa yang datang. 

"Ya AKu telah di sini sejaK tadi.," sahut 
pemuda yang baru datang. Dia memang PendeKar 
"Rajawali gaKti. 

"Kau tentu tidaK tahu duduK persoalannya, 
buKan?" 

"MungKin saja. Tapi a ku melihat apa yang 



hendaK Kau laKuKanterhadap gadis ini. 1 ' 

"Itu tidaK seperti yang Kau bayangKan. Gadis 
ini seorang pelacur. Dan aKu telah membayar mahal 
untuK itu. Tapi, tiba-tiba saja dia menoiaK dengan 
satu alasan tidaK jelas. BeiaKangan baru Kutahu 
Kalau dia merencanaKan sesuatu. Dia mencuri 
uangKu, dan bermaKsud Kabur dengan KeKasihnya," 
Kelit Jayadilaga berusaha mempengaruhi PendeKar 
■Rajawali £aKti. 

"Dusta! Itu tidaK benar. Aku buKan pelacur! 
Dan aKu tidaK pernah mencuri uangnya barang 
seiseping pun!" bantah Mami den©n suara lantang. 
Lalu dia menoleh Ke arah Jayadilaga. "KaKang 
£oma! Tega betul Kau berKata begitu pada ku? Di 
mana sifat Kesatriamu dengan meiemparKan 
Kesalahan dan bermaKsud cuci tangan?!" 

"Diam Kau, Perempuan rendah! Aku tidaK 
tergoda oieh perempuan sepertimu!" bentaK £oma 
alias Jayadilaga. 

"Kau yang bajingan rendah! Iblis terKutuK! 
Kau bunuh gadis itu secara Kejam, setelah Kau 
nodai. Kini hendaK Kau ulangi pada diriKu!" balas 
Mami. 

"Dasar perempuan lacur! Mulutmu berbisa 
seperti ular! Pintar membaliKKan Kenyataan dan 
mengarang sandiwara!" 

"Hei, Keparat Busuk? Kaulah sebenarnya yang 
tengah bersandiwara dan memutarbaliKKan 
Kenyataan. ApaKah Kau taK merasa malu pada 
dirimu sendiri?!" hardiK Ki £abda Gendeng, garang. 

"Orang tua, jaga mulutmu! Jangan iKut 



campur, jiKa taK tahu urusan orang! £ebai«nya, 
enyahlah dari sini sebelum aKu naiK darah dan 
menghuKummu' 1 ' bentaK Jayadiiaga. 

"MenghuKumKu? Ha ha ha...' Bocah bau 
Kencur' Kau Kira siapa dirimu bisa menghuKumKu? 
KaKeK moyangmu pun tidaK berhaK meiaKuKannya!" 

"Kau tidaK tahu' AKu adalah Jayadiiaga, 
putra Gusti ?rabu Arya Dwipa penguasa negeri ini!" 
gerta k Jayadiiaga. 

Mestinya K' Sabda Gendeng terKejut mende¬ 
ngar pernyataan itu. Tapi yang dilaKuKannya justru 
tertawa terbahaK-bahaK. 

"Ha ha ha...! Putra Sang Gusti Prabu rupanya. 
Lalu, apa hebatnya? Dengan membawa-bawa nama 
ayahmu hendaK Kau tangKap aKu? Memfitnah aKu 
sebagai penjahat? Lalu, mengerahKan ribuan 
prajurit untuK menangKapKu? Lalu, menjatuhKan 
huKuman mati? Ha ha ha...! Dasar KunyuK edan! 

AKu sama seKali tidaK peduli Kau anaK siapa! 
Biar anaK jin dari Kolong neraKa seKalipun, jangan 
harap bisa menaKut-naKuti si Sabda Gendeng" 
sahut laKi-iaKitua itu, mantap. 

"Huh! TidaK perlu membawa seribu pasuKan 
untuK meringKusmu! Aku sendiri mampu 
meiaKuKannya. Bersiaplah!" 

Jayadiiaga maju mendeKatj K' Sabda 
Gendeng. Tapi orang tua itu tenang-tenang saja. 
BahKan menenggaK tuaKnya seperti bdaK ada 
Kejadian apa-apa. 

"Huaaa, enaaaK...!" 

Dengan tenang K' Sabda Gendeng menyeKa 



mulut Dan mulutnya cengar-cengir memandang 
Jayadilaga. 

"Bocah' Kalau saja KawanKu tidaK punya 
urusan denganmu, sudah sejaK tadi Kubeset 
mulutmu yang Kurang ajar ituf' 

"Kau begitu bernafsu hendaK menghajar orang 
tua itu, Jayadilaga. Padahal orang tuamu seorang 
yang bijaKsana. ApaKah Kau tidaK diajarKan untuK 
mengeKang hawa nafsumu?" sindir "Rangga. 

"SebaiKnya Kalian jangan mencampuri 
urusanKu'" dengus pemuda itu. 

"bayang seKali. £emuia memang tidaK. Namun 
setelah melihat apa yang Kau laKuKan, terpaKsa aKu 
harus bertindaK," sahut RendeKar Rajawali £aKti 
tegas. 

"Aku menghormatimu sebagai Kawan ayahKu. 
MaKa jangan hilangKan rasa hormat itu dengan 
campur tanganmu pada urusanKu!" desis Jayadilaga. 

"Aku tidaK bisa surut dari niatKu. Oleh 
Karena itu, lupaKan segala rasa hormat itu. AKu taK 
butuh rasa hormat dari manusia bejat sepertimu!" 
balas "Rangga, sengit 

"Huh' Kalau begitu, aKu tidaK sungKan- 
sungKan lagi padamu!" 

"Kau memang sudah taK sungKan-sungKan lagi 
padaKu, sejaK tadi. Apalagi saat mengenaKan 
topeng." 

"Apa maKsudmu? Jangan berbelit-belit!" 
sentaK Jayadilaga dengan wajah sediKit Kaget. 

"Kau bisa saja menutupi wajahmu dengan 
topeng. Namun luKa yang Kubuat, tidaK aKan bisa 



disembunyiKan begitu saja. PerhatiKan baiK-bai k 
leher Kirimu. Ada goresan luKa Kedi beKas sayatan 
kuku tanganKu, 1 'jelas PendeKarRajawali gaKti. 

"Ahhh...'" 

Tanpa sadar, Jayadilaga memeriKsa luKa di 
leher Kirinya. LuKa itu sama seKali tidaK berarti, 
mesKi mengeiuarKan darah tidaK sampai setetes. 
Tapi cukup mengejutKan Karena sama seKali tidaK 
menghirauKannya. Dalam dugaannya, luKa itu 
mungKin tergores ranting atau terKena caKaran 
gadis yang tadi dibunuhnya. Tapi siapa sangKa Kalau 
luKa itu ternyata dibuat kuku PendeKar "Rajawali 
SaKti tanpa disadari? 

"Kini Kau taK bisa mungKir lagi, jayadilaga'" 


"Keparat!" 

Jayadilaga mendengus geram. Dan tiba-tiba 
saja tubuhnya meiuruK Ke arah PendeKar "Rajawali 
SaKti. 

"K' Sabda Gendeng' Ini urusanKu. Biar 
Kutangani sendiri. Bantulah gadis ituf" seru "Rangga 
seraya melompat Ke atas menghindari serangan. 

"Jangan Khawatir' aku taK aKan iKut- 
iKutan...'" sahut Ki Ssbda Gendeng. 

"Kau aisan mampus di tan©nisu,"Rangga'" 

"TidaK usah banyaK sesumbar, Jayadilaga. 
BuKtiKan saja Kehebatanmu'" balas PendeKar 
"Rajawali ?aKti yang sudah murKa melihat sepaK 
terjang Jayadilaga selama ini. 



"Huh! Tadi Kau dapat KuiuKai. Dan Kini, aKan 
Kubunuh Kau tanpa seorang pun yang bisa 
membantu, 1 ' dengus Jayadiiaga. 

"Kesombonganmu boieh juga." 

"Heaaa...!" 

Kembali Jayadiiaga meiuruK sambil 
mengibasKan tangan berisi tena© dalam tinggi 
secara beruntun. Namun PendeKar Rajawali £aKti 
yang langsung menggunaKan jurus 'Sembilan 
LangKah Ajaib' cepat berKeiit. Tubuhnya meiiuK- 
liuK dengan geraKan KaKi lincah. "Hup...!" 

MendadaK Jayadiiaga melejit Ke atas. 
Tubuhnya berputar di atas Kepala PendeKar 
■Rajawali SaKti, siap menghantamKan puKuian. 

Rangga cepat merendahKan Kuda-Kudanya, 
lalu meiepasKan tendangan lurus Ke atas 
menghantam Ke perut Jayadiiaga yang tengah 
mengapung. 

Tentu saja putra Gusti Prabu Arya Dwipa taK 
ingin perutnya jadi sasaran. Cepat tangannya yang 
telah terKepal memapaK. 

PlaK! 

Tenaga benturan dimanfaatKan Jayadiiaga 
untuK melenting Kembali Ke udara. Tepat KetiKa 
Rangga berbaliK, jayadila© telah Kembali meiuruK 
hendaK meiepasKan hantaman teiapaK tangan. 

"CJtS...!" 

Namun dengan sigap Rangga memutar 
tubuhnya. AKibatnya tubuh Jayadiiaga terus 
meluncur Ke bawah. Dan.... 

Blesss...! 



PuKuian Jayadiiaga menghantam tanah sampai 
amblas beberapa jengKal. 

"Hm, iniKah puKuian RemuK Garba 1 yang Kau 
banggaKan? 1 ' Kata "Rangga. 

"SyuKur Kau tahu puKuian istimewa ku. 
£ebentar lagi, puKuianKu aKan memastiKan 
Kematianmu! 1 ' 

"Aku telah mencicipinya. Dan ternyata, tidaK 
ada apa-apanya. MungKin tepuKan seorang banci 
lebih Keras daripada itu," ledeK PendeKar "Rajawali 
SaKti, memanasi. 

"S'etan'RasaKan ini...!" 

Jayadiiaga Kembali meiepasKan puKuian 
mautnya. Namun seKali lagi "Rangga berhasil 
menghindar, dengan meiiuKKan tubuhnya. 

PuKuian itu memang berbeda dari KebanyaKan 
ilmu puKuian lain. TidaK menimbuiKan desir angin. 
Kalaupun ada, sangat tipis, itu pun yang bisa 
menangKap hanya toKoh berKepandaian tinggi. Dan 
tiba-tiba saja, puKuian itu bisa mengenai sasaran. 

"Aku tahu, ilmu puKuian ini hanya di mi I i Ki Ki 
Swagira yang berjuiuK iblis Pemenggal Kepala. Dari 
mana Kau bisa mendapatKannya? SetahuKu si 
Keparat itu berada dalam penjara bawah tanah di 
Istana Kerajaan £wama Pura." 

"Dia adalah guruKu!" 

"Hm.... Ternyata buKan hanya KeiaKuanmu saja 
yang bejat. Tapi Kau pun telah meniKam 
ayahandamu dari beiaKang. Beliau telah bersiKap 
adil tidaK membunuh Ki Swagira atas perbuatan- 
perbuatannya yang Keji. Tapi dengan diam-diam, Kau 



malah berguru padanya, 1 ' gumam PendeKar Rajawali 
SaKti. 

"Huh! Itu buKan urusanmu!" sentaK 
Jaya-idilaga. 

"SeKarang meniadi urusanKu, Jayadiiaga! 
Kalau saja yang menjadi Korban adalah adiKmu, aKu 
tentu tidaK begitu marah dan menganggap itu 
persoalan pribadi. Tapi orang lain yang menjadi 
Korbanmu, maKa aKu taK aKan tinggal diam," sahut 
PendeKar "Rajawali SaKti, enteng. 

"BanyaK omong! Hiih!" 

Sambil melompat, Jayadiiaga menghentaKKan 
tangannya meiepasKan puKuian R.emuK Garba'. 

Wut! 

Dengan gesit "Rangga melompat Ke samping. 
geKetiKa tubuhnya berKeiebat. Den©n jurus 
PuKuian Maut Paruh Raja wali', tangannya bergeraK 
mengibas. 

"Yeaaa...!" 

Jayadiiaga terKejut. Buru-buru ditangKisnya 
KetiKa Kepalan Kanan PendeKar "Rajawali £aKti 
bengeraK mengibas. 

Plaw 

"Uhh...!" 

Namun wajah pemuda itu berKerut KesaKitan, 
merasaKan tenaga dalam "Rangga yang buKan main 
Kuatnya. Tulang-belulangnya sampai terasa linu. 

Sementara Rangga tidaK memberi Kesempatan. 
CJjung KaKi Kirinya tems mengincar Ke ulu hati. 

"Hiih!" 

"CJhh...!" 



Dengan susah-payah Jayadiiaga mencelat Ke 
beiaKang. Dan "Rangga mengejarnya dengan me- 
ngerahKan jurus 'Sayap Rajawali Membelah Mega' 
tingKat tertinggi. 

Jayadiiaga terKesiap. Sungguh taK disangKa 
RendeKar Rajawali SaKti mampu bergeraK secepat 
itu. Padahal, dia belum lagi bersiap-siap. MaKa hela 
napasnya masih Kalang-Kabut aKibat benturan tadi. 
MesKipun mampu menangKis, namun tenaganya 
Kurang sempurna. AKibatnya, tulang lengannya 
terasa ngilu buKan main. 

£atu Kibasan tangan RendeKar Raja wali £a Kti 
berhasil dihindari Jayadiiaga. Namun geraKan itu 
hanya tipuan. Karena begitu Jayadiiaga 
memiringKan tubuhnya, tangan RendeKar "Rajawali 
SaKti yang satu lagi sudah menunggu. Hingga.... 

DUK! 

"HeKh...!" 

Jayadiiaga menjerit KesaKitan KetiKa 
sampoisan "Rangga mendarat Ke uiu hatinya. 
Tubuhnya terhu-yung-huyung Ke beiaKang. 

"Yeaaa...!" 

Rangga benar-benar bertindaK tidaK Kepalang 
tanggung. Tubuhnya berputar, dengan KaKi Kiri 
menggedor dada. 

Desss...! 

'AaaKh...'" 

Jayadiiaga Kembali menjerit KetiKa tendangan 
RendeKar Rajawali Sa Kti teiaK seKali mendarat di 
dadanya. Tubuhnya terlempar Ke beiaKang disertai 
muntahan darah segar. 



"Kau boieh mampus seKarang" dengusRangga- 

"Eh, ampun...! Ampun, "Rangga. Kau taK boieh 
membunuhKu...!" ratap Jayadiiaga sambil bersujud 
di depan RendeKarRajawali £aKti. 

"Jayadiiaga! Bangunlah! Dan, tunjuKKan 
Ksatriaanmur 

"TidaK! A Ku taK aKan bangun sebelum Kau 
berjanji mengampuniKu!" 


"Rengecut busuK! TidaK malu pada diri 
sendiri?! Dengan wanita taK berdaya, Kau tega 
memperKosa-nya, lalu membunuhnya. Kini dalam 
Keadaan tidaK berdaya Kau coba meratap demi 
selembar nyawa busuKmu!" 

"Aku taK peduli apa yang Kau KataKan. Tapi, 
Kau mesti mengampuniKu,"Rangga!" "Hemm...!" 

"Rangga terdiam. DitariKnya napas panjang. 

"Rangga, Kumohon ampunilah aKu! Ampuni 
aKu...!" ratap Jayadiiaga. 

"KisanaK! Kau taK boieh mengampuninya! 
Oang ini amat jahat dan pembunuh Keji! Dia harus 
mati untuis menebus dosa-dosanya!" teriaK Mami, 
Kalap. 

"Eh, dasar edan! Tadi begitu garang. Dan Kini, 
setelah Kena beberapa hajaran, KeoK seperti ayam 
Kampung. H uh! Aku taK pernah mengampuni orang 
seperti itu. Dalam seisejap, aKan KupecahKan batoK 
Kepalanya!" timpal Ki Sabda Gendeng. 

"Mestinya memang begitu...." 



Mendengar Kata-Kata "Rangga itu, Jayadilaga 
semaKin KetaKutan. Dan buru-buru ditubruK KaKi 
RendeKar Raja wali SaKti. 

"Rangga' Kau adalah Kawan deKat 
ayahanda ku. Memandang hubungan baiK itu, 
sudilah Kiranya Kau mengampuniKu. Ampuni aKu, 
Rangga' Ampuni aKu...r ratap Jayadilaga. 

'ApaKah Kau aKan bertobat jiKa Kuampuni?" 

"Tentu saja' Tentu' Aku aKan bertobat'" 

"SungguhKah?" 

"Aku berani bersumpah'" 

"Hmm...'" 

Rangga berbaliK, meiangKah membeiaKangi. 
"Aku percaya aKan Kata-Katamu. Karena, Kau 
Keluarga terhormat Orang seperti mu mestinya 
teguh memegang...'" 

Wesss...' 

Kata-Kata RendeKar "Rajawali SaKti terhenti 
KetiKa merasaKan desir angin Kencang di beiaKang. 

"Rangga, awaaas...'" teriaK Ki Sabda Gendeng. 

"Yeaaa...'" 

RendeKar "Rajawali SaKti melenting Ke atas, 
membuat desir angin dari puKuian jaraK jauh yang 
dilepas Jayadilaga hanya menyambar tempat Kosong. 

Setelah berputaran dua Kali, Rangga meiuruK 
sambil melepas Kibasan tangan dalam jurus 'Sayap 
Rajawali Membelah Mega'. Sisanya Jayadilaga 
mengegos sambil memapaK. 

RI a w 

"AaaKh...!" 

Kibasan tangan RendeKar Rajawali SaKti 



memang berhasil menangkis. Namun aKibatnya, 
Jayadilaga terjajar mundur dengan tangan terasa 
sakit buKan main. Bahkan dadanya mendada k terasa 
sesak. BahKan sempat Jayadilaga mengatur 
pemapasannya, Pendekar "Rajawali Sakti yang masih 
mengerahkan jurus 'Sayap "Rajawali Membelah 
Mega’ memutar tubuhnya. Kakinya yang berisi 
te->naga dalam langsung melepas tendangan 
berputar ke dada. Dan.... 

Desss...! ''Aaakh...! 1 ' 

Jayadilaga menjerit kesakitan. Darah 
mengucur dari mulut dan hidungnya. Isi dadanya 
terasa remuk dan ruiang-tuiang dadanya terasa 
patah. Tubuhnya terjungkal,, jauh ke belakang dan 
membentur sebatang pohon. 

"Jangan coba membokong orang dari belakang 
jika kau tak tahu kewaspadaannya, Jayadilaga'" 
desis"Rangga seraya mendekati pemuda itu. 

Jayadilaga beringsut ke belakang dengan 
wajah pucat ketakutan. Dia sering mendengar 
cerita kalau Pendekar "Rajawali Sakti jarang 
mengampuni lawannawan yang bersifat culas, 
dengan membokong dari belakang. Apakah hal itu 
akan terjadi padanya? Membayangkan dirinya 
terbunuh, adalah suatu hal yang selama ini tidak 
terpikir dalam benaknya. Maka pengalaman itu 
membuat hatinya tergun-cang. 

"Oh, tidak' Tidaaak' Kau tak boieh 
membunuhku' Kau tak boieh membunuhku. Aku 
harus tetap hidup' Aku harus tetap hiduuup...'" 
teriak jayadila©. 



"Kau mau tetap hidup, Jayadilaga?" gumam 
■Rangga. 

'iya' Aku mau hidup' AKu harus tetap 
hidup...'" 

"BaiKiah. KuKabuiKan Keinginanmu itu! Tapi, 
jawab pertanyaanKu!" 

"Apa itu...?" 

"Mengapa Kau menuntut iimu pada Iblis 
Pemenggal Kepala...?" 

"Karena..., Karena aKu ingin menuntut iimu 
Kedigdayaan tanpa susah-susah. Den©n hanya 
memuja iblis sesembahan guruKu, aKu aKan langsung 
mendapat KesaKtian. Dan sebagi tumbalnya, aKu 
harus menodai lima puluh gadis dan membuntungi 
Kepalanya...," papar Jayadilaga. 

"Lantas, apa yang Kau dapat selama ini?' Kejar 
■Rangga. 

"Karena baru mendapat tiga puluh lima 
tumbal, aKu baru dapat sebagian isi Kitab yang 
diajarKannya...." 

"Lalu imbalan apa yang Kau beriKan pada 
Swagira?" 

"AKu hanya disuruh mengambil Kitab Batara 
Karang yang isinya sulit dipelajari. Kitab itu semula 
disimpan di sebuah gua di BuKit Sabung. Begitu 
sulit Kitab itu untuK Kupelajari sendiri, sehingga 
terpaissa aKu meminta Ki Swagira untuK 
mengajariKu...," urai Jayadilaga. 

"Hmm.... £iapa pula orang-orang bertopeng 
yang menjadi pengiKutmu selama ini?" tanya Rangga 
lagi. 



"Mereka bekas anak buah K' Swagira. Setelah 
aku mendapat tanda kesetiaan, anak buah Ki 
Swa-igira percaya kalau aku muridnya...." 

"Baik! Sekarang semuanya sudah cukup jelas." 

Begitu kata-katanya habis "Pendekar "Rajawali 
Sakti bergerak cepat. Tangannya meluncur deras ke 
tubuh Jayadilaga. Lalu.... 

Tuk! juk! 

"Ohh...(" 

Rangga menotok urat gerak pemuda itu 
hingga tak berdaya. Namun tindakan "Pendekar 
"Rajawali SaKti membuat K Sabda Gendeng ngomei- 
ngomei tak karuan. 

"Dasar bocah gendeng! Kenapa tidak dibunuh 
saja dia? Kalau kau tak mampu membunuhnya, biar 
aku yang melakukannya!" 

"Jangan!" tahan "Rangga ketika tongkat Ki 
Sabda Gendeng siap mengepruk batok kepala 
Jayadilaga. 

"Kenapa? Apa sekarang harimu lemah 
mendengar ratapannya?" tukas Ki Sabda Gendeng, 
tak senang. 

"Tidak. Aku punya urusan sendiri dengan 
ayahnya." 

"CJrusan apa?" 

"Ingin kulihat, apakah Gusti Prabu Arya 
Dwipa berani menjatuhkan hukuman mati 
untuknya!" 

"Kalau ternyata ayahnya tidak berani 
menjatuhkan hukuman mati baginya?' tanya laki-laki 
tua itu. 



"Aku yang a «a n meiaKuKannya di depan 
ayahnya'" desis "Rangga. 

"Ha ha ha...' Itu bagus, £obat, itu baru 
sobatKur 

■Rangga tersenyum, lalu berpaling pada Mami 
yang mengenaKan paKaian seadanya. 

"NisanaK! MauKah Kau iKut dengan Kami Ke 
istana Kerajaan?"tanya RendeKar Rajawali £aKti. 

"CJntuK apa?" Mami baliK bertanya. 

"Menjadi saissi atas Kebejatan pangeran 
Kerajaan ini. BersediaKan Kau?" 

"Aku mau asal dia dihuKum mati nantinya'" 
tandas Mami, sambil meiiriK Ke arah Jayadilaga. 

"Kita aKan lihat, sejauh mana Keadilan di 
negeri ini diterapKan oleh rajamu." 

"BaiKiah." 

"Kita berangKatseKarangjuga'" 

MaKa dengan membawa tubuh Jayadilaga yang 
teriuKa di punggung Kuda, mereKa segera 
meninggalKan tempat itu. 


*** 
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Sementara itu di Istana Kerajaan £warna 
Pura terjadi Keributan. Tawanan utama yang 
bernama Ki Swagira telah menewasKan beberapa 
prajurit Kerajaan, setelah menjebol pintu penjara. 
Suara tawanya lantang dan bergema di seluruh 
dinding bangunan istana. Tanah tempatnya ditahan 
bergetar seperti dilanda gempa. Dia berhasil Keluar 
dari bawah tanah, tanpa seorang pun yang bisa 
mena-hannya' 

"Ha ha ha...' Hari ini telah sempurna apa yang 
KumiliKi Dan, taK seorang pun bisa menghalangi Kur 
Beberapa prajurit Kerajaan yang coba mering- 
kus terpelanting disapu Kebutan tangannya. 
Beberapa prajurit lain yang datang cepat tersapu 
angin seran^n Ki S^agira. 

u Hei, Atya Dwipa' KuperingatKan padamu, 
suruh Kecoa-Kecoa ini minggir Kalau taK mau binasa 
di tanganKu...! 1 ' teriaK toKoh sesat ini menggelegar. 

Tapi sebagai jawaban, justru mencelat lima 
toKoh utama Kerajaan di tempat itu. MereKa 1 
adalah Ki Pranajaya, Ki Lola Abang, Ki Sedopati. 
Ki Sanjaya, dan Ki Jayawane. 

"Swagira' Kembali Ke tempatmu, sebelum Kami 
memaKsa' 1 ' bentaK Ki Sedopati. 

"Hua ha ha...' Sedopati' Mulutmu masih juga 
besar seperti dulu. Harap Kau Ketahui, selama lima 
tahun di penjara bawah tanah sana, aKu telah 
memperdalam iimu-iimuKu dengan Kitab Batara 
Karang yang berhasil disisipKan Ke penjara. Jadi 



jangan harap Kalian bisa meringKusKu. MesKi jumlah 
Kalian bertambah sepuluh Kali lipat, tidaK a«an 
mampu berbuat apa-apa' 1 ' 

"Huh, sombong'"RasaKan ini!" Ki Sedopati yang 
memang sudah panas sejaK tadi langsung saja 
menyerang. DilepasKannya han-taman tangan 
beberapa Kali disertai mengerahKan tenaga dalam 
penuh. 

"Cari mampus'" dengus Ki Swagira, langsung 
memapaK denan tangan pula. Piaft piaw 

£erangan-serangan beruntun yang dilaKuKan 
Ki Sedopati dengan mudah ditangKisnya. £eperti 
me-nangKis puKuian-puKuian seorang bocah' 

"Kalau Kau ingin seKali mampus, rasaKan ini'" 
Dengan tiba-tiba Kepalan tangan Ki Swagira 
yang berjuiuK iblis Pemenggal Kepala menghantam 
Ke dada. Ki Sedopati berusaha menangKis. 

PlaK! 

Desss...' "Aaa...'" 

Aneh puKuian itu terus meluncur. Dan 
Kontan menghantam dada. LaKi-iaKi tua itu menjerit 
KesaKitan. Terdengar tulang dadanya remuK. Dari 
mulutnya menyembur darah segar. Tubuhnya 
terjajar Ke beiaKang langsung terhuyung-huyung. 
Dan sebelum sempat tersungKur Ke tanah, Ki 
Swagira telah mengejar. 

"Ini balasan dariKu atas penghinaanmu' Hiih?" 
Iblis Pemenggal Kepala langsung mengibasKan 
te ia pa k ta nga nnya. Tes' 

"EKh...'" 

"Heh?'" 



Kejadian itu begitu cepat dan mengejutKan 
semua pihaK yang menyaKsiKannya. Dengan sisi 
teiapaK tangan, Iblis Pemenggal Kepala menebas 
leher Ki £edopati yang hanya sempat menjerit 
tertahan. £aat itu juga Kepala pejabat Kerajaan ini 
menggelinding Ke tanah dengan darah menyembur 
dari leher. 

''Biadab'" 

TerKutuK...!" 

Sumpah serapah segera Keluar dari mulut 
toKoh-toKoh Kerajaan lainnya. Namun Ki Swagira 
malah terKeKeh Kegirangan. 

"He he he...! Hanya itu yang bisa Kalian 
laKuKan? Menyumpah dan memaKi?" 

"Bangsat! Kau harus mampu seKarangjuga'" Ki 
Lola Abang menggeram. Dengan tongKat mautnya 
diserangnya Ki Swagira. Dan yang lain pun segera 
mengiKut. 

MereKa adalah toKoh utama Kerajaan berKe- 
pandaian yang rata-rata cukup tinggi. Namun 
mereKa juga menyadari Kalau Iblis Pemenggal 
Kepala buKaniah toKoh rendah. Dulu saja mereKa 
bersu-sah-payah meringKusnya. Itu pun dengan 
bantuan Ki Jagat Awang, seorang toKoh tua yang 
berilmu tinggi. Tapi, Ki Jagat Awang Kini entah 
berada di mana. Dan Kalaupun ada, rasanya taK 
aKan sudi membantu Karena Gusti Prabu Arya 
Dwipa telah menghuKum KeponaKannya, yaitu Kebo 
Bangah (Baca PendeKa r "Rajawali Sa Kti dalam Kisah •• 
"Utusan Dari Andalas"). 

Menghadapi KeroyoKan empat lawan, serta 



puluhan prajurit yang mengurung rapat, sama seKali 
tidaK membuat Ki Swagira gentar. Dengan berta¬ 
ngan Kosong dia malah berada di atas angin. TaK' 

''AaaKh...' 1 ' 

Ki Lola Abang mengeluh KetiKa Iblis 
Pemenggal Kepala menepis tongKatnya dengan 
tangan. Dan mestinya, tangan Ki Swagira yang 
remuK. Tapi, yang terjadi justru sebaliKnya. Tangan 
Ki Lola Abang yang terasa Kesemutan. Dan itu 
membuKti-Kan Kalau tenaga dalam tawanan ini taK 
bisa dibuat main-main. 

Belum lagi Ki Lola Abang sempat menyadari 
selanjutnya, tiba-tiba saja tubuhnya seperti 
tersedot KetiKa Iblis Pemenggal Kepala menariK 
tongKatnya Kuat-Kuat. Tais ada jalan lain baginya 
untuK selamat selain meiepasKan senjata 
andalannya. Tapi sebelum dilaKuKan, Ki Swagira 
telah menghentaKKan tangan Kirinya. 

Desss...' 

‘AaaKh...f' 

Satu hantaman teiaK menggedor dada, 
membuat Ki Lola Abang Kontan terpeKiK. 
Tubuhnya terjungKal Ke bel a Kang disertai semburan 
darah segar. 

‘'Heaaa...! 1 ' 

Ki Sanjaya menggeram. Goiok besarnya 
langsung menebar leher iblis Pemenggal Kepala. 
Namun dengan taK disangKa-sangKa, Ki Swagira 
mengayunKan tansn. 

TaK! 



Golok itu terpental dari genggaman Ki 
Sanjaya. Bahkan mendadak, sikut Ki Swagira cepat 
menyodok Ke dada. 

KraK! 

"Aaakh...!" 

Ki Sanjaya menjerit kesakitan KetiKa tulang 
dadanya terasa patah. Sebelum sempat terhempas 
Ke belakang, Ki Swagira menghantamkan Kepalan 
tangan Ke jidatnya. 

PraK! 

Kontan Ki Sanjaya terlempar tidak berdaya. 
Begitu menyentuh tanah, nyawanya melayang 
dengan kepala remuk. 


"Biadab!" dengus Ki Pranajaya. gaat itu juga, 
lelaki tua ini menyerang Ki Swagira. Demikian pula 
yang dilakukan Ki Jayawane. ''Heaaa...! 1 ' 

Ki Swagira melejit ke atas seringan kapas. 
Begitu meiuruk, dia langsung balas menyerang. 

Pukulan Iblis Pemenggal Kepala membuat 
kedua lawannya terkejut dan pontang-panting 
menyelamatkan diri. Dan sebelum mereka 
menjejakkan kaki ke tanah, Ki Swagira telah 
berkelebat menyerang Ki Jayawane. 

"Ki Jayawane, awaaas...!" teriak Ki Pranajaya 
memperingatkan. Ki Pranajaya cepat 
menghentakkan tangannya, melepaskan pukulan 
jarak jauh untuk melindungi kawannya. Tapi enak 
sekali Ki Swagira menepis dengan kibasan telapak 



tangan Kiri, tanpa meiepasKan perhatian pada Ki 
Jayawane. Sementara puKuian Ki Pranajaya Kandas 
dihempas gelombang angin Kencang laKsana badai 
topan. 

Kini taK ada seorang pun yang bisa 
menyeiamatKan Ki Jayawane dari incaran. MesKi 
telah mengibasKan tombaK, namun dengan mudah 
Ki Swagira menepisnya. TombaK itu terpental dan 
teiapaK tangannya terKeiupas. K Jayawane 
terisesiap, pasrah menerima maut. 

"Kau aKan menyusui Kawan-Kawanmu di nera- 
Ka'Ha ha ha...'" 

Sambil berKata demiKian, Iblis Pemenggal 
Kepala siap menyabetKan taninnya. "Ki Swagira! 
Lihat Ke sini!" Tiba-tiba terdengar teriaKan dari 
bei a Kang. 

"Hmmhh...'" 

K' Swagira membatalKan serangan. Dan tanpa 
menoleh lagi, dilepasKannya puKuian jaraK jauh Ke 
bei a Kang. 

Deb' "Hemr 

Iblis Pemenggal Kepala menggumam taK jelas 
KetiKa, Kali ini puKuian yang dilepasKannya berbaliK 
menghantam mesKipun dengan tenaga lemah. 
Namun itu telah cukup mengalihKan perhatiannya. 

Tanpa mempeduiiKan Ki Jayawane, iblis 
Pemenggal Kepala berbaliK dari mengawasi seorang 
pemuda tampan berbaju rompi putih dengan gagang 
pedang menyembul dari punggungnya. TidaK jauh 
darinya, terlihat seorang laKHaKi tua menyandang 
bumbung tuaK dan membawa tongKat bambu hitam. 



Juga terdapat seorang gadis desa dan seorang 
pemuda yang terKuiai taK berdaya di punggung 
seeisor Kuda. Dari mulut dan hidungnya terus 
menetesKan darah se©r. 

"AnaKKu Jayadilaga...!" 

Terdengar teriaKan seorang wanita setengah 
baya. Diikuti Gusti Prabau Arya Dwipa serta tiga 
putra-putrinya, wanita itu tergopoh-gopoh 
menghampiri Jayadilaga. 

'Tetap di tempat Kalian! 1 ' bentaK "Rangga 
garang, KetiKa orang-orang itu hendaK mendeKati 
Jayadilaga. 

"Rangga! Apa yang terjadi dengan anaKKu? 
Kenapa dia?! 1 ' teriaK wanita yang taK lain Permaisuri 
Gusti prabu Arya Dwipa dengan wajah cemas. 

Air mata wanita ini mulai menetes. Dan 
perlahan-lahan dideKatinya Jayadilaga. 

"Jangan coba-coba mendeKatinya'" bentaK 
■Rangga Kembali, membuat langKah permaisuri surut. 
"Aku tidaK peduli siapa pun orangnya. Tapi siapa 
pun yang coba-coba menolongnya, maKa jangan 
salahKan Kalau a ku aKan bertindaK Keras padanya'" 

"Rangga...?!" sapa Gusti Prabu Arya Dwipa. 

"Hm'" 

PendeKar "Rajawali gaKti tegaK berdiri di 
tempatnya dengan wajah penuh perbawa. gama 
seKali Kepalanya taK menoleh KetiKa Gusti Prabu 
Arya Dwipa coba menyapa. 

"Bocah Keparat! jangan bertingKah di 
depanKu. Kau Kira bisa berbuat seenaKnya pada 
muridKu?!" dengus Iblis Pemenggal Kepala. 




Ki Swagira mendengus geram. Dan mendadaK, 
dia lompat menyerang PendeKar "Raja wali SaKti. 

"Sobat' Jaga tawanan Kita' Jangan biarKan 
seorang pun menyentuhnya' 1 ' desis "Rangga pada Ki 
Sabda Gendeng. 

Sebelum orang tua itu sempat menjawab, 
PendeKar "Rajawali Sa Kti telah meluncur sambil 
berputar seperti gasing. Langsung dipapaKinya 
serangan Ki S^^^a- 

Jder' 

,, CJhh...!“ 

Sesaat terdengar suara Keras KetiKa Kedua 
puKuian beradu. MereKa sama-sama mencelat Ke 
beiaKang untuK mengatur jaraK dan jalan napasnya. 
Bahu masing-masing turun naiK dengan cepat, 
Karena merasaKan Kedahsyatan tenaga dalam satu 
sama lain. 

"Hm.... Hebat juga Kau, Bocah' Tapi jangan 
diKira Iblis Pemenggal Kepala bisa ditaKiuKKan'" 
desis Ki Swagira. 

K' S^agira itu memandang "Rangga taK 
berKedip. Lalu, Kedua teiapaK tangannya 
dirangKapKan, menempel Ke dada. Bibirnya berKerut 
menahan geram. 

"Heaaa...'" 

Disertai bentaKan Keras, K' S^agira 
menyorongKan teiapaK tangannya Ke depan. TidaK 
terasa ada angin Kencang, juga hawa panas 
atau.dingin. TidaK juga terdengar suara mendesis 
atau hingar-bingar. Namun, "Rangga melompat 
Kalang-Kabut menghindari sesuatu yang membuat 



sebagian orang-orang di tempat itu Kaget. 

■'Hm.... Percuma saja Kau mengumbar puKuian 
TtemuK Garba 1 . Aku sudah mengetahuinya' 1 ' 

"Keparat! Kau aKan mampus dengan 
puKuianKu ini!" 

"Jangan terlalu berharap, KisanaK!" 

■Rangga telah telah memasang Kuda-Kuda ko . 
Koh. Dibuatnya beberapa geraKan tangan dengan 
tubuh miring Ke Kiri dan Ke Kanan. Tepat KetiKa 
tubuhnya tegaK Kembali. Kedua teiapaKnya yang 
telah bersinar biru berKiiau telah menyatu di depan 
dada. 

"Heaaa...!" 

Begitu Ki £wagira meiepasKan puKuian 
Kembali, Rangga telah siap memapaKi disertai 
pengerahan tenaga dalam tinggi. 

"Heaaa...!" teriaK Rangga seraya mengerahKan 
aji 'CaKra Buana £uKma'. 

Disertai teriaKan menggelegar, RendeKar 
Rajawali £aKti menghentaKKan Kedua teiapaK 
tangannya. £inar biru berKiiau langsung meluncur 
KetiKa aji 'CaKra Buana £uKma' terlepas. £uaranya 
mem-bahana laKsana semilir puluhan duan Kelapa 
yang tertiup angin. 

Blap! 

Cahaya biru terang yang melesat Ke arah Ki 
£wagira seperti membentur sesuatu. Tertahan 
sebentar, tapi perlahan-lahan terus maju Ke arah 
Iblis Pemenggal Kepala. 

"Keparat! Rupanya Kau PendeKar Rajawali 
gaKti?!" desis Ki £wagira dengan wajah berKerut. 



Perlahan namun pasti, cahaya biru miliK 
PendeKar Raja wali £aKti terus mendesaK Ke arah Ki 
Swagira. BahKan peri a ha n-i a ha n maKin 

menyelubungi tubuh Iblis Pemenggal Kepala. 


“Heffff’ 

Ki Swagira terKejut. Dan secepat Kilat dia 
berusaha mengerahKan tenaga dalamnya untuK 
menaKiuKKan sinar biru yang seperti mengeKangnya. 
Namun semaKin dia mengerahKan tenaga dalam 
seisuat mungKin, justru KeKuatannya maKin 
tertersedot. 

"Heaaat...!" 

"Rangga taK memberi Kesempatan. Aji 'CaKra 
Buana guKma' segera dilipatgandaKan. 

"Kurang ajar, Kau bocah! LepasKan aKu! Kita 
bertarung sampai mati!" teriaK iblis Pemenggal 
Kepala Kalap, menyadari KeKuatannya semaKin lama 
semaKin berKurang saja. 

"Hiyaaa...!" 

Bersamaan dengan itu Rangga melenting 
sambil menariK gagang Pedang PusaKa 'Rajawali 
SaKti di punggung. 

£ring! 

Begitu pedang tercabut, "Rangga meiuruK 
deras, £aat itu juga pedang yang bersinar biru 
berKiiau berKeiebat. Dan.... 

Crasss...! 

Tanpa bisa menjerit lagi. Kepala Iblis 



Pemenggal Kepala menggelinding ditebas pedang 
pusaKa miliK PendeKar "Rajawali £aKti. Darah 
langsung menyembur deras dari leher. £ebentar 
tubuhnya limbung. 

Tepat KetiKa "Rangga mendarat sambil 
memasuKKan pedang, Ki Swagira ambruK dan tewas 
seisetiKa. 

£uasana di tempat itu seisetiKa sepi. 

"Jayadiiaga adalah murid £wagira' Dia secara 
diam-diam menyusupkan Kitab Bantara Karang Ke 
penjara, lalu iKut mempelajari Kitab itu. Dan dialah 
petaKa pembunuhan selama ini, untuK menuntut 
ilmu dari £wagira' Lantas, dia KutangKap KetiKa 
tengah meiaKuKan perbuatan Kejinya. Gadis ini 
menjadi saKsi bahwa aKu taK berdusta, £iapa Kini 
yang coba-coba membelanya?' 1 ' teriaK "Rangga, 
lantang. 

"AnaKKu pembunuh' Oh, tidaK' TidaaaKKK..'" 
jerit Permaisuri Gusti Prabu Arya Dwipa dengan air 
mata berlinang. Dan seisetiKa dia memeiuK 
suaminya. 

Yang lain terhenyaK mendengar berita yang 
disampaiKan "Rangga. MesKi mereKa semua 
mengetahui Kalau pangeran yang satu itu doyan 
perempuan, tapi tidaK seorang pun pernah menduga 
Kalau ternyata juga pembunuh Keji. 

"Gusti Prabu' Kini Kau telah tahu duduK 
persoalannya. Dan setelah jelas semuanya, maKa aKu 
datang Kepadamu membawa buKti-buKti nyata. Kini, 
apa Keputusanmu?' 1 ' 

"Rangga' Aku taK bisa mempercayai Kata- 



Katamu begitu saja, sebelum mengadaKan pemerik¬ 
saan lebih teliti.... 1 ' 

"jiKa ternyata putramu bersalah, huKuman 
apa yang hendaK Kau jatuhKan?! 1 ' 

"HuKuman mati!" sahut Gusti Prabu Arya 
Dwipa, berusaha menahan debur di hatinya yang 
semaKin Kencang. 

"Ohh...?'" 

"KaKang...?!" 

Semua orang yang mendengar Keputusan 
Gusti Prabu Arya Dwipa terKejut DemiKian pula 
halnya Gusti Permaisuri. SaKing hebatnya rasa 
terKejut di hati, membuatnya taK sadarKan diri. 
Putri Mayang buru-buru memapahnya dan 
membawanya Ke dalam. 

Sementara itu suasana di tempat itu masih 
terlihat tegang. 

"Gusti Prabu' Aku berterima Kasih atas 
Keputusanmu yang bijaKsana. Kalau saja tidaK 
memandangmu, putramu pasti sudah binasa di 
tanganKu. Kini KuserahKan dia padamu. Dan, harap 
adaKan pengadilan yang setimpal untuKnya. Aku 
aKan mencari orang-orang yang pernah menyaKsiKan 
Kebejatannya sebagai saKsi." 

Setelah berKata begitu, "Rangga segera 
menurunKan Pangeran Jayadilaga dari punggung 
Dewa Bayu dan menyerahKannya pada seorang 
prajurit. Kemudian, dia sendiri melompat Ke 
punggung Ku-danya. Sedahan Mami iKut di 
beiaKangnya. 

"Gusti Prabu, aKu mohon diri dulu...'" 





'Tunggu' 1 ' teria k Gusti Prabu Arya Dwipa 
menahan. 

''Hm...' 1 ' 

Namun KetiKa PendeKar "Rajawali £aKti, Ki 
Sabda Gendeng, dan Mami menatap, Gusti Prabu 
Arya Dwipa taK Kuasa berKata sepatah Kata pun. 

"Gusti Prabu' Kalau Kau menganggapKu 
sebagai musuh, aKu menerimanya. Dan Kalau tetap 
menganggapKu sahabat, itu yang terbaiK. Tapi, 
Kebenaran mesti ditegaKKan mesKi sepahit apa pun. 
Dan aKu aKan mendengar terus, apa yang aKan Kau 
laKuKan. JiKa ternyata putramu taK bersalah, Kau 
boieh membebasKannya. Namun jiKa terbuKti 
bersalah dan Kau menutup-nutupinya, aKu aKan 
datang dan menghuKumnya dengan caraKu sendiri!" 
tandas PendeKarpajawaii SaKti. 

Setelah berKata demiKian, "Rangga menggebah 
Kuda. £ementara Ki ^bbda Gendeng iKut 
berKeiebat dari tempat ini. 
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